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ABSTRAK 

SHEREN TANTIAN. 021118103. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. Di bawah bimbingan : KETUT 

SUNARTA dan HERMAN. 2022. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana lingkungan kerja pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota, untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota, dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

Penelitian ini mengenai lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif verifikatif 

dengan menggunakan metode penelitian Explanatory Survey. Penulis menggunakan teknik 

penelitian statistik kuantitatif, karena penelitian yang dilakukan berhubungan dengan alat 

statistik untuk mengelola hasil kuesioner sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. Metode 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana, uji 

asumsi klasik, dan uji hipotesis regresi dengan uji t yang diolah menggunakan IMB SPSS 

statistik 25. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota memiliki pengaruh yang positif, kuesioner 

menunjukkan hasil rata-rata responden atas variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan, hasil nilai koefisien regresi linier sederhana sebesar 0,967 yang artinya memiliki 

tingkat pengaruh pada kategori sangat baik. Hasil uji hipotesis regresi dengan uji t nilai 

koefisien 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 8,879 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,022 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, 

maka dari hasil hipotesis tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor 

Kota . Dan  berdasarkan hasil korelasi (𝑅) sebesar 0,814 dan 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 sebesar 0,663. Hal ini 

berarti 66,3% variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk 

kedalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : lingkungan kerja dan kinerja karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Suatu perusahan memerlukan sumber daya manusia karena memiliki pengaruh 

dalam keberlangsungan hidup perusahaan. Bentuk serta tujuan organisasi dibuat 

berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia, dalam pelaksanaan misinya 

dikelola dan diurus oleh manusia. Tanpa sumber daya manusia yang baik semua 

kegiatan perusahaan tidak dapat berjalan sesuai dengan rencana atau tujuan 

perusahaan. Suatu perusahaan dapat berkembang dengan baik apabila terdapat sumber 

daya manusia yang menghasilkan kinerja yang berkualitas dan sumber daya yang 

berkompeten. Melihat dari pentingnya peran sumber daya manusia dalam oragnisasi, 

maka sumber daya manusia harus dikelola dengan baik. Di sisi yang lain perusahaan 

tidak mungkin beroperasi tanpa adanya manusia, karena faktor tenaga kerja manusia 

memegang peran yang sangat penting dalam pencapaian tujaun perusahaan. 

Kemampuan dalam meningkatkan kinerja karyawan dan akan mempengaruhi jalannya 

kegiatan perusahaan, yang bukan saja berdampak pada hasil yang dicapai. Suatu 

perusahaan bagaimanapun majunya didukung oleh kinerja karyawan yang baik dan 

dengan begitu maka perusahan akan dapat mempermudah dalam mencapai tujuan 

karena dorongan dari kinerja yang selalu meningkat. 

Didalam suatu perusahaan menginginkan peningkatan untuk kemajuan dan 

kesejahteraan para karyawan. Oleh karena itu sumber daya manusia pada sebuah 

perusahaan perlu dikelola secara profesional agar dapat mewujudkan keseimbangan 

antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan kemampuan peusahaan. Tidak wajar 

jika banyak karyawan yang sebenarnya secara potensi bekemampuan tinggi tetapi 

tidak mampu berprestasi dalam bekerja, hal ini di mungkinkan karena adanya faktor 

dari kinerja karyawan. Sangat disayangkan, jika sebuah perusahaan memiliki tenaga 

kerja berpotensi tinggi tetapi tidak mampu bekerja secara produktif. Kinerja karyawan 

sangatlah penting didalam suatu perusahaan untuk mencapai kualitas kinerja yang 

dihasilkan oleh karyawan dan untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Dan yang 

diperlukan oleh perusahaan adalah untuk selalu memperhatikan keadaan atau kondisi 

lingkungan kerja, sehingga dapat berpengaruh positif kepada kinerja karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat pada waktu yang sudah di tentukan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi 

adalah kinerja karyawannya. Kinerja berasal dari kata performance yang berarti hasil 

pekerjaan. Namu perlu dipahami bahwa kinerja bukan saja sekedar dari hasil pekerjaan 

itu sendiri, tetapi juga mencankup bagaimana proses tersebut berlangsung. Setiap 

perushan mengharapkan karyawannya memiliki prestasi, karena dengan memiliki 

karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi 

perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat 
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meningkatkan kinerja perusahaannya. Karena seringkali perusahaan menghadapi 

masalah mengenai sumber daya manusianya. Masalah sumber daya manusia menjadi 

tantangan tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan manajemen tergantung pada 

kualitas sumber daya manusianya. Apabila individu dalam perusahaan yaitu SDM-nya 

dapat berjalan dengan efektif maka perusahaan tersebut akan tetap berjalan efektif. 

Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan ditentukan oleh kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa besar karyawan memberikan 

kontribusi kepada perusahaan. Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu. kinerja juga dapat 

mempengaruhi hasil atau tujuan perusahaan, jika kinerja buruk maka tujuan 

perusahaan tidak akan tercapai dan sebaliknya, jika kinerja karyawan baik maka tujuan 

perusahan akan tercapai sesuai dengan perencanaan perusahaan. Kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor dari dalam dan luar dirinya. Faktor dalam 

dirinya sendiri adalah pengetahuan, keterampilan, motivasi kerja, kepribadian, sikap, 

dan perilaku yang mempunyai pengaruh kinerjanya. Faktor dari luar dirinya antara lain 

adalah gaya kepemimpinan atasan, hubungan antara para karyawan, lingkungan kerja 

tempat karyawan bekerja.   

 Menurut Kasmir (2016) indikator-indikator kinerja Karyawan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kualitas  

Kualitas merupakan suatu tingkatan dimana proses atau hasil dari penyelesaian 

suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan. 

2. Kuantitas  

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari kuantitas 

atau jumlah yang dihasilkan oleh seseorang. 

3. Waktu 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

4. Penekanan Biaya  

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah dianggarkan 

sebelum aktivitas dijalankan. 

5. Pengawasan  

Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih bertanggung 

jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi penyimpangan akan memudahkan 

untuk melakukan perbaikan secepatnya. 

6. Hubungan antar Karyawan  

Kinerja sering kali dikaitkan dengan kerjasama antar karyawan dan antar 

pimpinan. Hubungan ini sering kali juga dikatakan sebagai hubungan antar 

perseorangan.  
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BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota merupakan singkatan dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial yang merupakan badan hukum publik yang bertugas 

melindungi seluruh pekerja melalui 4 program jaminan sosial ketenagakerjaan. 

Jaminan sosial seperti BPJS Ketenagakerjaan sangat penting dan diperlukan karena 

risiko sosial ekonomi dapat terjadi kapan saja, kepada siapa saja, dan dimana saja. 

Termasuk perlindungan dan ketidakpastian seperti kecelakaan kerja, sakit, kematian, 

pensiun, dan lain sebagainya. BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota memiliki visi, yaitu 

menjadi badan penyelenggara jaminan sosial kebanggaan Bangsa, yang amanah, 

bertata kelola baik, serta unggul dalam operasional dan pelayanan. 

Berdasarkan data sekunder BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota, dalam 

melakukan penilaian karyawan, BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota menggunakan 

Indikator Kinerja Individu yang meliputi perilaku, kerja, kinerja pelayanan, mutu 

pelayanan, dan kinerja sebagai unit alat ukur penilaian kinerja karyawan. Dapat 

diketahui pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 kinerja karyawan sudah baik 

karena terjadinya peningkatan penilaian dengan Predikat Sangat Memuaskan, hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1, berikut:  

Tabel 1.1 Data Penilaian Kinerja Karyawan BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota Tahun 2018 sampai 

dengan Tahun 2020 

No Tahun Jumlah 

Karyawan 

Nilai 

Istimewa 

Nilai 

Sangat 

Memuaskan 

Nilai 

Memuaskan 

Nilai 

kurang 

1. 2018 45 28 14 1 2 

2. 2019 49 3 26 20 0 

3. 2020 50 11 37 2 0 

Sumber : Data Sekunder, BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota, 2021 

Berdasarkan dari tabel 1.1 di atas mengenai Indikator Kinerja Individu 

kayawan BPJS Ketenagkerjaan Bogor Kota tahun 2018 dapat diketahui bahwa pada 

tahun 2018 dengan jumlah karyawan 45 karyawan, terdapat 28 karyawan yang 

mendapatkan nilai istimewa dengan presentase 62%, 14 karyawan mendapatkan nilai 

sangat memuaskan dengan presentase 31%, 1 karyawan yang mendapatkan nilai 

memuaskan 2%, dan 2 karyawan yang mendapatkan nilai kurang dengan presentase 

4%. Sedangkan pada tahun 2019 dengan jumlah 49 karyawan terdapat 3 karyawan 

yang mendapatkan nilai istimewa dengan presentase 6%, 26 karyawan yang 

mendapatkan nilai sangat memuaskan dengan presentase 53%, dan 20 karyawan yang 

mendapatkan nilai memuaskan dengan presentase 41%. Dan yang terakhir di tahun 

2020 dengan jumlah karyawan 50 karyawan terdapat 11 karyawan yang mendapatkan 

nilai istimewa dengan presentase 22%, 37 karyawan yang mendapatkan nilai sangat 

memuaskan dengan presentase 74% dan 2 karyawan yang mendapatkan niali 

memuaskan dengan presentase 4%. Dapat diketahui bahwa penilaian kinerja karyawan 

pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota terbilang baik dengan adanya peningkatan 
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Predikat Sangat Memuaskan pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan sudah maksimal. 

Lingkungan kerja sangat berpengaruh bagi kinerja karyawan karena 

lingkungan kerja merupakan faktor yang penting dalam suatu organisasi. Setiap 

karyawan ingin memiliki lingkungan yang nyaman agar pekerjaan yang dilakukan 

dapat berjalan dengan baik. Jika lingkungan kerja tidak nyaman maka pekerjaan akan 

terganggu dan membuat pekerjaan yang dikerjakan tidak mencapai target. Dan juga 

kondisi lingkungan yang tidak sehat dapat menyebabkan para karyawan mudah 

mengalami stress, tidak semangat bekerja, datang terlambat, demikian juga sebaliknya 

apabila lingkungan kerja itu sehat maka para karyawan tentunya akan semanagat 

dalam bekerja, tidak mudah sakit, mudah untuk konsetrasi,sehingga pekerjaan menjadi 

cepat selsesai sesuai dengan target. Lingkungan umum adalah segala sesuatu diluar 

organisasi yang memiliki potensi untuk mempengaruhi organisasi yang berupa 

lingkungan sosial dan teknologi. “Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja 

dinyatakan bahwa keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”. 

Lingkungan kerja yang baik tentunya akan menghasilkan kinerja karyawan 

yang juga baik bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan, maka dari itu 

sangat penting bagi perusahaan memperhatikan lingkungan kerja untuk memberikan 

kenyamanan bagi para karyawan serta membantu karyawan dalam meningkatkan 

kinerja yang dihasilkan.  

Menurut Edy Sutrisno (2016), indikator-indikator lingkungan kerja adalah 

sebagai berikut: 

1. Penerangan atau Cahaya  

Kecukupan cahaya yang menerangi ruangan kerja karyawan. 

2. Temperatur atau Suhu Ruangan 

Kenyamanan suhu ruangan yang ada di ruang kerja karyawan. 

3. Tata Letak Peralatan Kerja 

Kesesuaian pengaturan peralatan kantor yang diperlukan karyawan. 

4. Tingkat Kebisingan 

Gangguan suara yang timbul di ruang kerja karyawan. 

5. Keamanan Kerja 

Keadaan dimana karyawan bebas dari rasa kekhawatiran rasa aman saat 

bekerja. 

6. Hubungan Antar Karyawan  

Hubungan baik yang terjalin antara karyawan dalam lingkungan kerja. 

Adapun permasalahan di BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota peneliti 

mengetahui berdasarkan penyebaran kuesioner pra survey kepada 10 karyawan serta 

observasi langsung terkait dengan lingkungan kerja yang disebabkan keadaan 
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lingkungan kerja yang kurang kondusif bagi karyawan untuk bekerja dengan nyaman, 

itu terlihat dari temperatur atau suhu ruangan yang tidak stabil, peralatan kerja yang 

kurang tersusun rapih, kebisingan yang timbul dari kendaraan mengganggu 

konsentrasi pada saat bekerja, yang mengakibatkan tidak nyaman ketika sedang 

bekerja. Berikut adalah hasil pra survey atas pernyataan mengenai lingkungan kerja di 

BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota: 

Jawaban Responden Atas Pertanyaan Lingkungan Kerja pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota: 

Tabel 1.2 Hasil Observasi Pra Survey Kondisi Lingkungan Kerja 

Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota Tahun 2021 

 

No Jumlah 

Responden 

Indikator Sangat 

Setuju 

Setuju  Ragu

-ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. 

 

10 Penerangan 

atau 

pencahayaan 

4 6 0 0 0 

2. 10 Temperatur 2 3 0 5 0 

3. 10 Tata Letak 

Peralatan 

Kerja 

3 2 0 5 0 

4. 10 Tingkat 

Kebisingan  

2 3 0 5 0 

5. 10 Keamanan 4 6 0 0 0 

6. 10 Hubungan 

antar 

karyawan 

4 6 0 0 0 

 Sumber: Data Primer, Hasil Pra Survey, 2021 

 Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa lingkungan kerja pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota memiliki kondisi yang kurang baik, dari 10 responden 

menjawab: 

- 60% responden mengatakan bahwa penerangan atau pencahyaan di 

ruang kerja sudah baik. 

- 50% responden mengatakan bahwa temperatur di ruang kerja pada 

BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota dapat mempengaruhi suhu tubuh.  

- 50% responden mengatakan bahwa tata letak peralatan kerja belum 

tesusun rapih. 

- 50% Responden mengatakan bahwa tingkat kebisingan dapat terdengar 

hingga keruang kerja dan menganggu kararyawan pada saat bekerja. 



6 
 

 
 
 

- 60% responden mengatakan bahwa keamanan lingkungan kerja selalu 

terjaga dengan baik. 

- 60% responden mengatakan bahwa hubungan antar karyawan berjalan 

dengan baik. 

Berikut adalah data observasi langsung terkait dengan lingkungan kerja pada 

BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota: 

Tabel 1.3 Hasil Observasi Pra Survey Kondisi Lingkungan 

Kerja Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

Tahun 2021 

No Indikator Kondisi Keterangan 

1. Penerangan atau 

pencahyaan 

Baik Keterangan lampu di dalam 

ruangan sudah sesuai 

2. Temperatur atau 

suhu ruangan 

Kurang Baik Terdapat temperatur ruangan yang 

berlebihan sehingga menyebabkan 
ketidak stabilan pada suhu tubuh 

3. Tata Letak 

Peralatan Kerja 

Kurang Baik Kurangnya Penataan peralatan 

kerja dalam ruangan 

4. Tingkat 
Kebisingan 

Kurang Baik Suara kendaraan dapat terdengar 
sehingga dapat mengganggu 

konsenterasi saat bekerja 

5. Keamanan Baik Lingkungan di tempat kerja selalu 
terjaga dengan baik keamanannya  

6. Hubungan antar 

karyawan 

Baik Mampu bekerjasama secara tim 

untuk menyelesaikan pekerjaan 

Sumber: Data Primer, Hasil Pra Survey, 2021 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa kondisi lingkungan kerja 

yang ada pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota berada dalam kondisi kurang 

kondusif. Hal ini selaras dengan hasil observasi langsung yang penulis lakukan 

terhadap lingkungan kerja di perusahaan tersebut. Diantaranya penerangan atau 

cahaya masuk kedalam kondisi baik, karena lampu sudah sesuai untuk mempermudah 

dan membantu ketelitian para karyawan dalam menyelesaikan tugasnya.  

Temperatur atau suhu ruangan di ruang kerja BPJS Ketenagakerjaan Bogor 

Kota dengan kondisi kurang baik, karena ruang kerja memiliki temperatur atau suhu 

ruangan yang berlebihan yang disebabkan oleh pemakaian AC yang terlalu dingin 

menyelimuti ruang kerja, sehingga banyak karyawan yang mengeluh karena 

termperatur di ruang kerja dapat mempengaruhi suhu tubuh menjadi tidak stabil.  

Tata letak peralatan kerja di ruang kerja BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

memiliki kondisi yang kurang baik, karena terdapat peralatan atau berkas dokumen 

yang berserakan di meja kerja karyawan yang menyebabkan ketidak rapihan pada meja 

di ruang kerja. 

 



7 
 

 
 
 

Tingkat kebisingan di BPJS Ketenagakerjaan dengan kondisi yang kurang 

baik. Kantor BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota terletak tepat di dekat jalan raya atau 

jalan utama yang biasa dilewati oleh berbagai macam kendaraan seperti motor, mobil, 

dan bus sehingga menimbulkan suara-suara bising yang masuk kedalam tempat kerja, 

dan membuat kurangnya konsenterasi pada saat bekerja. 

Keamanan lingkungan kerja pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota memiliki 

kondisi yang baik, keamanan di kantor ini selalu dijaga oleh petugas dan dilengkapai 

fasilitas CCTV untuk memantau pergerakan setiap karyawan, serta setiap karyawan 

dapat terlindungi dengan baik dengan tujuan untuk tetap menjaga kenyamanan para 

karyawan di tempat kerja. 

Hubungan antar karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota, terbilang 

baik, para karyawan mampu bekerja secara individu atau perorangan maupun 

bekerjasama secara tim atau kelompok untuk mempermudah pekerjaan agar dapat 

segera terselesaikan, dan tentunya untuk mendapatkan hasil kerja secara maksimal. 

Dari tabel sebelumnya dapat dilihat bahwa lingkungn kerja pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota dalam kondisi yang kurang kondusif sehingga para 

karyawan merasa kurang nyaman dalam bekerja karena kondisi linkungan kerja yang 

kurang kondusif, namun terdapat kinerja karyawan yang sudah baik dan sudah 

maksimal. Oleh karena itu, perusahaan harus lebih memperhatikan lingkungan kerja 

yang baik untuk memberikan semangat kerja dan kenyamanan dalam bekerja yang 

dapat bepengaruh untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, menjelaskan bahwa lingkungan kerja di suatu 

perusahan memiliki pengaruh yang sangat penting, sehingga karyawan harus mampu 

dalam meningkatkan kinerjanya agar lebih baik, maka dari itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota”. 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, dapat di identifikasikan 

beberapa masalah yang terjadi antara lain : 

1. Lingkungan Kerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota berada di 

lingkungan yang kurang kondusif, karena temperatur atau suhu di ruang kerja 

berlebihan, tata letak peralatan kerja kurang tersusun rapih, dan tingkat 

kebisingan yang menimbulkan suara kendaraan terdengar hingga ke ruang 

kerja yang menganggu konsentrasi saat bekerja. 

2. Penilaian kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota sudah baik dan 

maksimal, karena pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami 

peningkatan dengan Predikat Sangat Memuaskan. Pada tahun 2018 dengan 
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jumlah 45 karyawan terdapat 14 karyawan yang mendapat nilai Sangat 

Memuaskan dengan presentase 31%, pada tahun 2019 dengan jumlah 49 

karyawan terdapat 26 karyawan yang mendapat nilai Sangat Memuaskan 

dengan presentase 53%, dan pada tahun 2020 jumlah karyawan 50 karyawan 

terdapat 37 karyawan yang mendapat nilai Sangat Memuaskan dengan 

presentase 74%. Oleh karena itu penilaian kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota terbilang sudah baik dan maksimal. 

3. Hasil kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota terbilang 

sudah baik, meskipun terdapat beberapa lingkungan kerja yang kurang baik 

dan kinerja yang baik dihasilkan oleh karyawan yang memiliki hubungan 

kerjasama yang baik antar sesama rekan kerja maupun dengan atasan untuk 

mencapai target dan tujuan perusahaan secara maksimal. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membuat perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana lingkungan kerja pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota? 

2. Bagaimana kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dan informasi yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas, dan untuk mencari solusi terbaik dalam 

masalah yang dibahas yaitu mengenai Pegaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian sebegai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui lingkungan kerja pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor 

Kota. 

2. Untuk mengetahui kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor 

Kota. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 
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1.4 Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Praktis 

Bagi seluruh karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota, hasil penelitian 

diharapkan dapat di terima sebagai masukkan yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. 

2. Kegunaan Akademis  

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

masalah yang di hadapi perusahaan mengenai lingkungan kerja yang 

bersangkutan dengan kinerja karyawan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan salah satu sumber daya yang 

terdapat didalam suatu organisasi maupun instansi yang meliputi semua orang 

melakukan aktivitas. Secara umum, manajemen sumber daya manusia merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengatur sumber daya 

manusianya. Sumber daya ini diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Manajemen sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan 

berfokus pada kegiatan rekrutmen sumber daya manusia, pengelolaan dan pengarahan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Salah satu upaya perusahaan dalam menerapkan 

sumber daya manusia adalah dengan menghadirkan divisi Human Resource (HR). 

Dalam sumber daya manusia perlu memperhatikan orang yang berada disekitar 

kita baik karyawan atau rekan kerja, karena dalam sumber daya manusia, kita dituntut 

untuk tanggap dalam pengambilan keputusan dalam menerima ataupun  

memberhentikan karyawan agar tetap berjalan dengan baik. Di bawah ini merupakan 

sumber daya manusia menurut para ahli, adalah sebagai berikut: 

Menurut Sunyoto (2015) Manajemen Sumber Daya Manusia dinyatakan 

bahwa “pada umumnya untuk memperoleh tingkat perkembangan karyawan yang 

setinggi-tingginya, hubungan kerja yang serasi antar karyawan dan penyatupadu 

sumber daya manusia secara efektif atau tujuan efesiensi dan kerjasama sehingga 

diharapkan akan meningkatkan produktivitas kerja”. 

Menurut Kasmir (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia dinyatakan bahwa 

“proses manusia melalui perencanaan rekrutmen seleksi, pelatihan, pengembangan, 

pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga hubungan 

industrial sampai pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan 

peningkatan kesejahteraan stakeholder”. 

Menurut Edy Sutrisno (2016) Manajemen Sumber Daya Manusia dinyatakan 

bahwa “kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, pemeliharaan, serta 

penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi”. 

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017) Manajemen Sumber Daya Manusia 

dinyatakan bahwa “suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan hubungan dan 

peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efesien dan 

efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama 

perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal”.
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Menurut Sedarmayanti (2017) Manajemen Sumber Daya Manusia dinyatakan 

bahwa “suatu pendekatan dalam mengelola masalah manusia berdasarkan tiga prinsip 

dasar, yaitu sumber daya manusia adalah harta atau aset paling berharga dan penting 

yang dimiliki organisasi atau perusahaan karena keberhasilan organisasi sangat 

ditentukan oleh unsur manusia, keberhasilan sangat mungkin dicapai jika kebijakan 

prosedur dan peraturan yang berkaitan manusia dari perusahaan saling berhubungan 

dan menguntungkan  semua pihak yang terlibat dalam perusahaan, dan yang terakhir 

budaya dan nilai organisasi perusahaan serta perilaku manajerial yang berasal dari 

budaya tersebut akan memberi pengaruh besar terhadap pencapaian hasil terbaik”. 

Berdasarkan dari uraian di atas tentang pengertian manajemen sumber daya 

manusia menurut beberapa para ahli dapat disimpulkan bahwa Manajemen Sumber 

Daya Manusia adalah suatu pendekatan dalam mengelola masalah manusia, dalam 

kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, dan pemeliharaan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Edy Sutrisno (2016) fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efesien 

agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya 

tujuan. 

2. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi, koordinasi dalam bagan organisasi. 

3. Pengarahan 

Pengarahan adalah kegiatan menguraikan semua karyawan agar mau bekerja 

sama dan bekerja efektif serta efesien dalam membantu tercapainya tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017) fungsi-fungsi manajemen sumber daya 

manusia, yaitu: 

1. Fungsi Perencanaan  

Merupakan fungsi penetapan program-program pengeloaan sumber daya 

manusia yang akan membantu mencapai tujuan perusahaan. 

2. Fungsi Pengorganisasian  

Merupakan fungsi penyusunan dan pembentukan suatu organisasi dengan 

mendesain struktur dan hubungan antar para pekerja dan tugas-tugas yang 

harus dikerjakan termasuk menetapkan pembagian tugas, wewenang, dan 

tanggung jawab. 
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3. Fungsi Pengarahan 

Merupakan fungsi pemberian dorongan pada para pekerja agar dapat mampu 

bekerja secara efektif dan efesien. 

Berdasarkan uraian di atas tentang fungsi manajemen sumber daya manusia 

menurut beberapa para ahli menyimpulkan bahwa fungsi-fungsi dari manajemen 

sumber daya manusia adalah perencanaan, pengoranisasian, dan pengarahan. 

2.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Sondang Siagian (2015) manajemen sumber daya manusia 

mengandung empat tujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan Masyarakat  

Setiap manajemen harus memiliki kepekaan terhadap tuntutan sosial yang 

di tunjukan kepada organisasi yang bersangkutan. 

2. Tujuan Organisasi 

Manajemen sumber daya manusia yang baik di tunjukan kepada 

peningkatan kontribusi yang dapat diberikan dalam organisasi kearah 

tercapainya tujuan organisasi. 

3. Tujuan Fungsional 

Memiliki atribut yang tercermin pada berbagai hal seperti kesetiaan kepada 

organiasi, dedikasi kepada tugas, kesediaan bekerjasama, penumbuhan, 

pengembangan, dan pemeliharaan perilaku positif dalam interaksinya 

dengan orang lain. 

4. Tujuan Pribadi 

Bekerja bagi suatu organisasi dengan memperoleh imbalan juga didasarkan 

keyakinan dengan bekerja pada organisasi itu akan dapat memuaskan 

berbagai kebutuhannya. 

 Menurut Sedarmayanti (2017) tujuan manajemen sumber daya manusia adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan SDM untuk 

memastikan organisasi atau perusahaan memiliki SDM bermotivasi tinggi 

dan berkinerja tinggi, dilengkapi sarana untuk mengahadapi perubahaan. 

2. Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur SDM untuk 

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

3. Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antara pegawai agar 

tidak ada gangguan dalam mencapai tujuan organisasi. 

4. Menyediakan sarana komunikasi antara karyawan dan manajemen 

organisasi. 

5. Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi atau perusahaan 

secara keseluruhan dengan memperhatikan aspek SDM. 

6. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat membantu 

manajer lini dalam mencapai tujuan. 
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Berdasarkan uraian di atas tentang tujuan manajemen sumber daya manusia 

menurut beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari manajemen sumber 

daya manusia adalah tujuan masyarakat dalam memberikan saran kepada manajemen, 

tujuan organisasi dalam memelihara dan melaksanakan kebijakan prosedur SDM, 

tujuan fungsional untuk mengatasi situasi sulit dalam mencegah agar tidak ada 

gangguan dalam hubungan antar karyawan, dan tujuan pribadi agar dapat 

menyediakan sarana komunikasi antar karyawan dan manajemen organisasi. 

2.2 Kinerja Karyawan 

2.2.1 Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan merupakan catatan tingkat pencapaian hasil yang diperoleh 

atas pelaksanan kerja terkait dengan tujuan organisasi, efesiensi, dan keefektifan 

kinerja lainnya dalam kurun waktu tertentu melalui perseorangan maupun kelompok 

kerja sesuai wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing. 

 Berikut ini adalah pengertian kinerja karyawan yang dikemukakan beberapa 

ahli, sebagai berikut: 

Menurut Mangkunegara (2015) Kinerja Karyawan dinyatakan bahwa “hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

Menurut Edy Sutrisno (2016) Kinerja Karyawan dinyatakan bahwa  

“kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan 

dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya 

serta kuantitas, kualitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas”. 

Menurut Sinambela (2016) Kinerja Karyawan dinyatakan bahwa “hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral dan etika”. 

Menurut Wibowo (2016) Kinerja Karyawan dinyatakan bahwa “sebagai hasil 

kerja atau prestasi kerja sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku pada masing-

masing organisasi. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan 

kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi ekonomi”. 

Menurut Sedarmayanti (2017) Kinerja Karyawan dinyatakan bahwa “hasil 

kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara 

keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara 

konkrit dapat diukur atau dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan”. 
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Berdasarkan dari uraian di atas tentang pengertian kinerja karyawan menurut 

beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai oleh karyawan baik individu maupun kelompok dalam suatu organisasi sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan untuk masing-masing karyawan dalam 

mencapai tujuan suatu organisasi. 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan berasal dari dalam dan 

luar dirinya. Faktor yang berasal dari dalam dirinya sendiri adalah pengetahuan, 

keterampilan, motivasi kerja, kepribadian, sikap, dan perilaku yang mempunyai 

pengaruh kinerjanya. Faktor yang berasal dari luar dirinya antara lain adalah gaya 

kepemimpinan atasan, hubungan antara para karyawan, lingkungan tempat karyawan 

bekerja.  

 Menurut Kasmir (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, 

yaitu: 

1. Kemampuan dan Keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat 

menyelesaikan pekerjaan secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasil yang didapatkan seorang individu dari teori atau 

pengalaman. Bila seseorang memiliki banyak pengetahuan akan memberikan 

hasil pekerjaan yang baik. 

3. Rancangan Kerja  

Merupakan perencanaan dalam menyelesaikan pekerjaan agar memudahkan 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan agar memudakan karyawan dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya. 

4. Kepribadian  

Merupakan karakteristik yang dimiliki setiap individu. Kepribadian setiap 

individu memiliki karakter yang berbeda. Kepribadian bisa dilihat dari sikap 

dan perilaku yang dimiliki setiap orang atau individu. 

5. Motivasi kerja 

Merupakan dorongan ataupun dukungan dari seseorang untuk dapat 

melakukan pekerjaan yang telah dibebankan. 

 Menurut Sedarmayanti (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, yaitu: 

1. Sikap dan Mental 

2. Pendidikan 

3. Keterampilan  

4. Manjemen Kepemimpinan 

5. Tingkat Penghasilan 
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6. Gaji dan Kesehatan 

7. Jaminan Sosial 

8. Iklim Kerja 

9. Sarana dan Prasarana 

10. Teknologi 

11. Kesempatan Berprestasi 

 Berdasarkan uraian diatas tentang faktor-faktor menurut beberapa para ahli, 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

kemampuan dan keahlian, pengetahuan, pendidikan, dan keterampilan. 

2.2.3 Indikator-indikator Kinerja Karyawan 

 Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai baik dengan individu 

maupun kelompok dalam organisasi. Ada beberapa indikator-indikator kinerja 

karyawan menurut Edison (2016), sebagai berikut: 

1. Target 

Target merupakan indikator terhadap pemenuhan jumlah barang, pekerjaan, 

atau jumlah uang yang dihasilkan. 

2. Kualitas  

Kualitas adalah elemen penting, karena kualitas yang dihasilkan menjadi 

kekuatan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan. 

3. Waktu Penyelesaian 

Penyelesaian yang tepat waktu membuat kepastian distribusi dan penyerahan 

pekerjaan menjadi pasti. Ini adalah modal untuk membuat kepercayaan 

pelanggan. 

4. Taat Asas 

Tidak saja harus memenuhi target, kualitas, dan tepat waktu tetapi juga harus 

dilakukan dengan cara yang benar, transparan, dan dipertanggung jawabkan. 

 Menurut Kasmir (2016) indikator-indikator kinerja karyawan yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Kualitas 

Kualitas merupakan suatu tingkatan dimana proses atau hasil dari penyelesaian 

suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan. 

2. Kuantitas 

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat dari kuantitas 

atau jumlah yang dihasilkan oleh seseorang. 

3. Waktu 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

4. Penekanan Biaya 

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah dianggarkan 

sebelum aktivitas dijalankan. 
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5. Pengawasan 

Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih bertanggung 

jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi penyimpangan akan memudahkan 

untuk melakukan perbaikan secepatnya. 

6. Hubungan antar Karyawan 

Kinerja sering kali dikaitkan dengan kerjasama antar karyawan dan antar 

pimpinan. Hubungan ini sering kali juga dikatakan sebagai hubungan antar 

perseorangan. 

 Berdasarkan uraian di atas tentang indikator-indikator lingkungan kerja 

menurut beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator kinerja 

karyawan adalah kualitas, kuantitas, waktu, penekanan biaya, pengawasan, dan 

hubungan antar karyawan. 

2.3 Lingkungan Kerja 

2.3.1 Lingkungan Kerja  

 Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar karyawan 

berupa fasilitas pendukung pada saat bekerja baik yang berbentuk maupun non 

berbentuk, yang menjalankan tugas dan pekerjaannya sehari-hari. Adapun unsur yang 

ada pada lingkungan kerja, sebagai berikut: 

1. Penerangan di tempat kerja  

2. Sirkulasi udara ditempat kerja 

3. Kebisingan ditempat kerja 

4. Keamanan ditempat kerja 

Lingkungan kerja telah disebut dan dijelaskan adanya suatu ukuran-ukuran pada 

lingkungan kerja yang harus disesuaikan agar terciptanya lingkungan yang aman dan 

nyaman bagi para karyawan serta tercapainya suatu tujuan perusahaan.  

 Berikut ini adalah pengertian lingkungan kerja yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli: 

Menurut Sedarmayanti (2017) Lingkungan kerja dinyatakan bahwa 

“keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerja serta pengaturan kerja baik sebagai perseorang 

maupun sebagai kelompok”. 

Menurut Mangkunegara (2017) Lingkungan kerja dinyatakan bahwa 

“keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya karyawan serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun kelompok”. 
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Menurut Afandi (2018) Lingkungan Kerja dinyatakan bahwa “sesuatu yang 

ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan kebisingan, kebersihan 

tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja”. 

Menurut Nurmansyah (2018) Lingkungan kerja dinyatakan bahwa “tempat 

dimana karyawan melakukan kegiatannya dan segala sesuatu yang dapat 

membantunya didalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawabnya”. 

Menurut Sudaryo (2018) Lingkungan kerja dinyatakan bahwa “keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok”. 

Berdasarkan uraian di atas tentang pengertian lingkungan kerja menurut 

beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. 

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja   

Menurut Sedarmayanti (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan 

yaitu, sebegai berikut: 

1. Penerangan atau Cahaya 

Penerangan atau cahaya sangat perlu di perhatikan karena dengan adanya 

cahaya yang cukup dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. 

2. Temperatur  

Temperatur di ruang kerja perlu disesuaikan karena temperatur yang 

berlebihan akan membuat suhu tubuh dapat berubah dan tidak stabil. 

3. Sirkulasi Udara 

Sirkulasi udara yang baik adalah dengan menyediakan ventilasi udara yang 

cukup untuk memudahkan dalam pertukaran udara yang masuk ke dalam ruang 

kerja. 

4. Kebisingan 

Kebisingan di tempat kerja dapat mempengaruhi karyawan menjadi tidak 

konsentrasi pada saat bekerja karena timbulnya suara bising dapat mengganggu 

pendengaran karyawan sehingga bisa membuat karyawan merasa kurang 

nyaman pada saat bekerja. 

5. Keamanan 

Keamanan di tempat kerja sangat di perlukan karena adanya keamanan para 

karyawan merasa terjamin keamanannya pada saat bekerja. 
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Menurut Afandi (2018) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kondisi lingkungan kerja perlu diperhatikan, sebagai berikut: 

1. Bangunan Tempat Kerja 

2. Ruang Kerja 

3. Ventilasi Udara 

4. Tempat Ibadah 

5. Sarana Angkutan Karyawan 

Berdasarkan dari uraian di atas tentang faktor-faktor lingkungan kerja menurut 

beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa faktor-fator yang mempengaruhi 

lingkungan kerja adalah penerangan atau cahaya, temperatur, sirkulasi udara, 

kebisingan, dan keamanan. 

2.3.3 Jenis-jenis Lingkungan Kerja  

 Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja dan efektivitas kerja karyawan yang bentuknya dapat berupa 

lingkungan materiil seperti tempat dan sarana, serta lingkungan psikologis seperti 

suasana hubungan sosial antar personal perusahaan. Menurut Sarwoto (2015) 

menyatakan bahwa secara garis besar jenis-jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, 

yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu: 

a. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan karyawan seperti 

pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat disebut juga 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaaan, kebisingan, 

getaran mekanis, bau tidak sedap, dan lain-lain. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan atasan maupun hubungan sesama rekan 

kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Perusahaan hendaknya dapat 

mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara tingkat atasan, 

bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama dalam perusahaan. 
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Menurut Sedarmayanti (2018) menyatakan bahwa jenis-jenis lingkungan kerja 

terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di 

sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik langsung 

maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dibagi menjadi dua 

kategori yaitu: 

a. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan karyawan seperti 

pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 

b. Lingkungan kerja perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kondisi manusia. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik merupakan semua keadaan yang terjadi berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, hubungan sesama rekan 

kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 

 Berdasarkan dari uraian di atas tentang jenis-jenis lingkungan kerja menurut 

beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis lingkungan kerja adalah 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

2.3.4 Indikator-indikator Lingkungan Kerja 

 Menurut Edy Sutrisno (2016) menyatakan bahwa indikator-indikator 

lingkungan kerja sebagai berikut: 

1. Penerangan atau Cahaya 

Kecukupan cahaya yang menerangi ruangan kerja karyawan. 

2. Temperatur atau Suhu Ruangan 

Kenyamanan suhu ruangan yang ada di ruang kerja karyawan. 

3. Tata Letak Peralatan Kerja 

Kesesuaian pengaturan peralatan kantor yang diperlukan karyawan. 

4. Tingkat Kebisingan 

Gangguan suara yang timbul di ruang kerja karyawan. 

5. Keamanan  

Keadaan dimana karyawan bebas dari rasa kekhawatiran rasa aman pada saat 

bekerja. 

6. Hubungan Antar Karyawan 

Hubungan baik yang terjalin antara karyawan dalam lingkungan kerja. 
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 Menurut Afandi (2018) menyatakan bahwa indikator-indikator dari lingkungan 

kerja adalah sebagai berikut: 

1. Penerangan atau Cahaya 

Penerangan atau cahaya yang cukup memancarkan dengan tepat akan 

menambah efesiensi kerja para karyawan, karena mereka dapat bekerja lebih 

cepat lebih sedikit membuat kesalahan dan matanya tidak mudah lelah. 

2. Warna 

Warna merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperbesar efesiensi 

kerja para karyawan, khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa 

mereka dengan memakai warna yang ada pada dinding ruang dan alat-alat 

lainnya. 

3. Sirkulasi Udara 

Mengenai faktor sirkulasi udara ini yang sering kali adalah suhu udara dan 

banyaknya uap air pada udara itu. 

4. Tingkat Kebisingan 

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya melakukan alat-alat yang 

memiliki suara yang keras, seperti mesin ketik pesawat telepon, parkir motor, 

dan lainnya. 

5. Kemanan di Tempat Kerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman 

maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu 

faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya. 

 Berdasarkan uraian di atas tentang indikator-indikator lingkungan kerja 

menurut beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator lingkungan 

kerja adalah penerangan atau cahaya, warna, sirkulasi udara, tingkat kebisingan, dan 

keamanan di tempat kerja. 

2.4 Penelitian Sebelumnya dan Kerangka Pemikiran  

2.4.1 Penelitian Sebelumnya 

 Suatu topik atau pembahasan biasanya sudah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dan ditulis dalam naskah ilmiah berupa skripsi, thesis, dan artikel ilmiah 

yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah. Berikut merupakan lima penelitian 

sebelumnya: 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

No Nama Penulis, 

Tahun & Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang Diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil Penelitian 

1. Indah Yuliani 

dan Suprayoga 

(2021) 

Variabel X 

(Lingkungan 

Kerja) dan 

Variabel X: 

- hubungan antar rekan kerja 

- suasana kerja  

Analisis Regresi 

Linier Sederhana, uji 

F 

Hasil dari uji F 

yang dilakukan 

ditemukan 
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Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

(Studi Kasus 

pada Kecamatan 

Benowo 

Surabaya) 

variabel Y 

(Kinerja 

Karyawan) 

- tersedianya fasilitas kerja 

- keamanan  

 

Variabel Y: 

- kualitas 

- kuantitas 

- ketepatan waktu 

- kemandirian 

- komitmen 

 

bahwajumlah F 

adalah 212,095 

lebih besar dari F 

tabel 3,32 dan 

signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 

0,05 maka H1 

diterima atau 

dikatakan 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kienrja 

karyawan . nila 

Rsquare sebesar 

0,833 ini berarti 

bahwa kontribusi 

pengaruh variabel 

independen 

lingkungan kerja 

terhadap variabel 

dependen/ kinerja 

pegawai adalah 

0,883 atau 83,3%. 

Sedangkan 15,7% 

dipengaruhi oleh 

variabel yang lain 

tidak termasuk 

kedalam 

penelitian ini. 

2. Kartika  

Yuliantari 

(2020) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

LLDIKTI 

Wilayah III 

Jakarta. 

Variabel X 

(Lingkunga

n Kerja) 

Variabel Y 

(Kinerja 

Karyawan) 

Variabel X: 

- hubungan antar karyawan 

- sirkulasi udara 

-kebisingan ditempat kerja 

- penerangan  

- kemanan di tempat kerja 

- peraturan kerja 

 

Variabel Y: 

- kualitas 

- kuantitas 

- ketepatan waktu 

Analisis Deskriptif 

Analisis Korelasi 

Rank Spearman 

Analisis Koefisien 

Determinasi 

Hasil yang 

diperoleh dari 

penelitian ini 

bahwa pada hasil 

pengolahan data 

atau ouput 

penelitian 

diperoleh 

kesimpulan 

bahwa terdapat 

pengaruh yang 

kuat dan positif 

sebesar r=0,801 

antara 
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lingkungan kerja 

dengan kinerja 

karyawan, serta 

terdapat 

pengaruh yang 

cukup signifikan 

antara 

lingkungan kerja 

denga kinerja 

karyawan, 

dengan 

persamaan 

regresi Y = 

11,204 + 

0,781X, yang 

bersrti konstanta 

sebsera 11,204 

menyatakan jika 

tidak ada 

lingkungan 

kerja, maka 

kinerja 

karyawan 

sebesar 11,204 

dan setiap 1 kali 

peningkatan 

lingkungan kerja 

akan 

meningkatkan 

kinerja karyawn 

sebesar 0,781. 

3. Raulian Mauri 

Putri 

(2022) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pemerintah Kota 

Bogor (Studi 

Kasus Pada 

Variabel X 

(Lingkungan 

Krerja) 

Variabel Y 

(Kinerja 

Karyawan) 

Variabel X: 

- penerangan  

- sirkulasi 

- tempertur 

- tata letak peralatan kerja 

- kebisingan 

- keamanan  

 

Vriabel Y: 

- kualitas 

- kuantitas 

Analisis regresi 

linier sederhana 

Analisis Koefesien 

Determinasi 

Uji asumsi klasik 

Hasil uji regresi 

linier sederhana 

menunjukkan 

nilai koefesien 

sebesar 0,571, 

dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

sebesar v4,470 

lebih besar dari 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,018 

maka Ho ditolak 
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Dinas Sosial 

Kota Bogor) 

- waktu 

- penekanan biaya 

- pengawasan 

dan Ha diterim, 

koefesien 

determinasi 

besarnya 

korelasi (R) 

sebesar 0,563 

dan  Rsquare 

sebesar 0,317. 

Hal ini berarti 

3,17% variabel 

kinerja pegawai 

dijelaskan oleh 

variabel 

lingkungan 

kerja, sedangkan 

sisanya sebesar 

68,3% 

dijelaskan oleh 

faktor lain yang 

tidak termasuk 

kedalam 

penelitian ini. 

4. Ronal Donra 

Sihaloho dan 

Hotlin Siregar 

(2020) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT Super Setia 

Sagita Medan 

Variabel X 

(Lingkungan 

Krerja) 

Variabel Y 

(Kinerja 

Karyawan) 

Variabel X: 

- bangunan tempat kerja 

- peralatan kerja 

- fasilitas perusahaan 

- sarana angkutan 

 

Vriabel Y: 

- kualitas 

- kuantitas 

- waktu 

 

 

Analisis regresi 

linier sederhana 

Hipotesis regresi 

dengan uji t 

Hasil uji regresi 

linier sederhana 

dan determinasi 

menunjukkan 

bahwa Rsquare 

adalah 0,405 

artinya bahwa 

lingkungan kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

PT Super Setia 

Sagita Medan 

sebsar 40,5% 

sedangkan 

sisanya sebesar 

59,5% 

merupakan 

faktor yang lain 
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yang belum 

diteliti dalam 

penelitian ini. 

5. Rusti Mawa Paci  

(2017) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Kayawan Pada 

Hotel Dima 

Padang 

Variabel X 

(Lingkungan 

Kerja)  

Variabel Y 

(Kinerja 

Karyawan) 

Varibel X: 

- lingkungan kerja fisik 

-lingkungan kerja non fisik 

 

Variabel Y: 

- kualitas 

- kecepatan waktu 

- kehadiran 

- kemampuan bekerjasama 

- inisiatif kerja 

- pengetahuan kerja 

Analisis Deskriptif 

Analisis Regresi 

Linier Sederhana 

 

Lingkungan 

kerja Hotel 

Dima Padang 

ditinjau dari dua 

indikator yaitu 

lingkungan kerja 

fisik dan 

lingkungan kerja 

non fisik seca 

keseluruhan 

termasuk dalam 

kategori tidak, 

kinerja 

karyawan di 

Hotel Dima 

Padang ditinjau 

dari enam 

indikator yaitu 

kualitas, 

kecepatan, 

waktu, 

kehadiran, 

kemampuan 

bekerjasama, 

inisiatif kerja, 

pengetahuan 

tentang kerja, 

keseluruhan 

termasuk dalam 

kategori cukup 

dengan 

presentase 42%.  
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2.4.2 Kerangka Pemikiran 

 Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa “kerangka berpikir yang baik 

akan menjelaskan secara teoritis peraturan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara 

teoritis perlu dijelaskan pengaruh antar variabel independen dan dependen. Bila dalam 

penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, 

mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Peraturan antar variabel 

tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena 

itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka 

berpikir”. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu lingkungan kerja sebagai 

variabel X (independen) dan kinerja karyawan sebagai variabel Y (dependen). 

Menurut Sedarmayanti (2017) menyatakan bahwa “lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihdapai, lingkungan kerja sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya karyawan serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorang maupun individu”. Dan menurut Edy Sutrisno (2016) menyatakan 

bahwa “kinerja karyawan adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing atau tentang 

bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas 

yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas, dan waktu yang digunakan 

dalam menjalankan tugas”. 

Dan hubungan antar karyawan perlu diperhatikan, karena setiap karyawan 

harus memiliki hubungan yang harmonis baik sesama karyawan maupun dengan 

atasanya, serta mampu berkomunikasi dalam sebuah tim kerja dan bersikap ramah. 

Apabila perusahaan menerapkan hal tersebut tentunya para karyawan akan 

bersemangat dalam bekerja, dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 

penyelesaian tugas-tugasnya. Sehinga apabila hal-hal tersebut terjadi maka kinerja 

karyawan tersebut dalam bekerja bisa dikatakan tinggi. 
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti dapat membuat model 

pengaruh antar variabel dalam penelitian ini yang digambarkan dengan konstelasi 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Konstelasi Penelitian 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah. Karena sifatnya masih 

sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang 

terkumpul”. Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji adalah lingkungan kerja 

(variabel x) dan kinerja karyawan (variabel y), hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lingkungan Kerja pada BPJS Ketenagakerjan Bogor Kota kurang baik. 

2. Kinerja Karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota baik. 

3. Diduga terdapat pengaruh positif dan kuat pada lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Lingkungan 

Kerja (X) 

1. Penerangan atau 

Cahaya 

2. Temperatur 

3. Tata Letak Peralata 

4. Tingkat Kebisingan 

5. Keamanan di Tempat 

Kerja 

6. Hubungan Antar 

Karyawan 

Edy Sutrisno (2016) 

Kinerja Karyawan (Y) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas  

3. Waktu 

4. Penekanan Biaya 

5. Pengawasan  

6. Hubungan Antar 

Karyawan 

Kasmir (2016) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah verifikatif dengan 

metode penelitian explanatory survey untuk mengetahui pengaruh kedua variabel. 

Variabel dalam penelitian ini yaitu Lingkungan Kerja sebagai varaibel X (Independen) 

dan  Kinerja Karyawan variabel Y (Depeneden). Metode penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif. Teknik penelitian yang digunakan adalah statistik deskriptif dan 

statistik inferensial non parametrik. 

3.2 Objek, Unit Analisi, dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Objek Penelitian 

 Objek  pada penelitian ini untuk menganalisis mengenai pengaruh ligkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. Objek 

penelitian yang diteliti adalah, “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan” dimana lingkungan kerja sebagai variabel bebas yaitu X (Independen), dan 

kinerja karyawan sebagai variabel terikat yaitu Y (Dependen). 

3.2.2 Unit Analisis  

 Unit analisis yang digunakan yaitu individual (perorang). Individu atau 

perorangan sehingga data yang akan digunakan atau diolah berasal dari responden 

setiap individu. Dimana individu disini  yaitu karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bogor 

Kota, yang berjumlah 42 orang karyawan. 

3.2.3 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

yang beralamat di Jl. Pemuda No. 28, Kota Bogor, Jawa Barat. 

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

3.3.1 Jenis Data Penelitian 

 Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 

yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berbentuk informasi dari praktik kerja lapangan dan fenomena yang terjadi di 

instansi, dan data jumlah karyawan yang diperoleh dari kepala bidang 

manajemen sumber daya manusia di BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. 
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2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif  yang digunakan dalam penelitian ini berupa data-data  

atau angka-angka mengenai hasil penilaian kinerja karyawan selama periode 

2018 – 2020 di BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. Data Kuantitatif juga 

digunakan penulis dalam penelitian ini untuk memperoleh hasil survey dari 

kuesioner yang berhubungan dengan alat analisis statistik dimana akan di uji 

untuk menentukan  ada atau tidaknya pengaruh antar variabel lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan. 

3.3.2 Sumber Data Penelitian 

 sumber penelitian dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder, 

yaitu: 

1. Data Primer  

Data yang diperoleh peneliti langsung dari unit analisis yang diteliti 

yaitu individu, kelompok individu, atau dari instansi yang diteliti dengan cara 

melalui wawancara, menyebarkan kuesioner, dan observasi kepada sejumlah 

responden yang sesuai dengan target sasaran dari penelitian yaitu karyawan 

BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

2. Data Sekunder  

Data yang diperoleh secara langsung melalui media perantara. Penulis 

mengumpulkan data-data dan bahan pustaka lainnya dari teori yang relevan 

terhadap permasalahan yang diteliti seperti buku, jurnal, dan penelitian 

terdahulu serta penyedia data pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

3.4 Operasionalisasi Variabel  

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama yang akan diteliti yaitu 

Lingkungan Kerja sebagai variabel X (Independen) dan Kinerja Karyawan sebagai 

variabel Y (Dependen). Variabel dapat diukur menggunakan skala yang lazim 

digunakan. Untuk mengukur pengaruh antara dua variabel tersebut maka akan 

dikumpulkan data dengan menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan yang telah 

dijabarkan melalui indikator dari kedua variabel, untuk memberikan gambaran lebih 

jelas tentang variabel penelitian, berikut dari operasional variabel: 

3.1 Operasionalisasi Variabel  

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota  

Variabel  Indikator Ukuran Skala 

 Penerangan / 

Pencahayaan 

1. Penerangan di tempat 

kerja sudah baik 

2. Penerangan 

membantu karyawan 

Ordinal 
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dalam menyelesaikan 

tugas nya 

3. Penerangan di tempat 

kerja menggunakan 

lampu standar 

 Temperatur / Suhu 

Ruangan 

1. Karyawan merasakan 

kenyamanan pada 

ruang kerja 

2. Pendingin udara 

berlebihan 

3. Membuat suhu tubuh 

tidak stabil 

Ordinal 

Lingkungan 

Kerja (X) 

Tata Letak 

Peralatan Kerja 

1. Kurangnya penataan 

peralatan kerja 

2. Dokumen-dokumen 

belum tersusun rapih 

3. Peralatan tulis belum 

tersusun rapih 

Ordinal 

 Tingkat 

Kebisingan 

1. Suara bising 

terdengar sampai 

keruang kerja 

2. Kebisingan dapat 

mengganggu 

konsenterasi saat 

bekerja  

3. Mengganggu 

pendengaran 

Ordinal 

 Keamanan 1. Kondisi lingkungan 

kerja sangat terjaga 

2. Kantor dijaga oleh 

beberapa CCTV 

keamanan 

3. Memberikan 

kenyamanan 

lingkungan kerja 

Ordinal 

 Hubungan antar 

Karyawan 

1. Komunikasi dengan 

rekan kerja berjalan 

dengan baik 

2. Karyawan memiliki 

perasaan senang 

Ordinal 
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bekerjasama dengan 

atasan  

3. Memiliki suasana 

kerja yang baik 

 Kualitas  1. Karyawan selalu 

berusaha tepat waktu 

dalam menyelesaikan 

pekerjaannya 

2. Mengerjakan 

pekerjaan dengan 

baik 

3. Bekerja sesuai 

dengan kemampuan  

Ordinal 

 Kuantitas 1. Karyawan mampu 

mencapai target 

dalam bekerja 

2. Menyelesaiakn 

pekerjaan secara teliti 

3. Selalu memberikan 

target dalam bekerja 

Ordinal 

 
Kinerja 

Karyawan (Y) 

Waktu  1. Karyawan mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan 

tepat waktu  

2. Karyawan dapat 

menyelesaikan 

pekerjaan secara 

cepat 

3. Karyawan bekerja 

seusai dengan 

prosedur yang telah 

ditentukan dan tidak 

menunda pekerjaann 

Ordinal 

 Penekanan Biaya 1. Biaya anggaran yang 

dikeluarkan sudah 

sesuai dengan yang 

diberikan oleh intansi  

2. Karyawan diberikan 

tunjangan sesuai 

dengan kinerja yang 

dihasilkan  

Ordinal 
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3. Karyawan 

bertanggung jawab 

atas biaya yang 

diberikan intansi 

 Pengawasan 1. Pimpinan 

memberikan arahan 

kepada karyawan  

2. Pimpinan mengawasi 

karyawannya secara 

langsung 

3. Pimpinan selalu 

memberikan 

dukungan melalui 

motivasi kerja 

Ordinal 

 Hubungan antar 

Karyawan 

1. Atasan dan bawahan 

memiliki hubungan 

yang harmonis 

2. Karyawan merasa 

sangat dihargai hasil 

kerjanya oleh atasan 

3. Bekerjasama berjalan 

dengan baik 

Ordinal 

 

3.5 Metode Penarikan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan semua anggota populasi untuk dijadikan sampel 

data responden pada karyawan BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota yang berjumlah 42 

karyawan untuk diteliti sebagai sampel. Metode penarikan sampel dalam penlitian ini 

menggunakan metode Non-probability Sampling, menurut Sugiyono (2017) 

menyatakan bahwa “Non-probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel” dengan teknik penarikan sampel sampling 

jenuh atau sensus, menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa “sampling jenuh atau 

sensus adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

menjadi sampel”. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

 Berdasarkan jenis dan sumber data penelitian di atas, maka pengumpulan data 

yang dikumpulkan adalah menggunakan metode primer dan sekunder, metode primer 

yaitu survey atau datang langsung pada sumber data dengan cara pengamatan dengan 

menyebarkan kuesioner dan praktik kerja lapangan. Metode pengumpulan data 
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sekunder yaitu melalui media internet. Berikut data yang diperlukan dalam penelitian 

ini: 

1. Data Primer  

Pengumpulan data primer dengan menggunakan metode survey, adalah metode 

pengumpulan data primer yang diperoleh dengan melakukan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

Kuesioner penelitian ditunjukan kepada karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Bogor Kota yang berkaitan dengan variabel yang diteliti melalui indikator dari 

setiap vriabel dengan menggunakan skala lickert. 

Tabel 3.2 Skala Lickert untuk Variabel X 

(Lingkungan Kerja) 

Pilihan  Inisial  Skala  

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Ragu-ragu RR 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: Sugiyono (2017) 

 

Tabel 3.3 Skala Lickert Variabel Y 

           (Kinerja Karyawan) 

Pilihan  Inisial Skala 

Selalu S 5 

Sering S 4 

Kadang-kadang KK 3 

Pernah P 2 

Tidak Pernah TP 1 

    Sumber: Sugiyono (2017) 

2. Data sekunder yang diperoleh penulis secara tidak langsung atau melalui media 

perantara, penulis megumpulkan data dari teori yang relevan dengan 

permasalahan yang diteliti seperti jurnal dan penelitian terdahulu serta 

penyedia data dari BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

3.7 Uji Kualitas Data  

 Dalam penelitian yang dilakukan peneliti mengukur variabel dengan 

menggunakan instrumen kuesioner dengan menguji kualitas data yang diperoleh. 

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui valid dan reliabel tidaknya semua 

instrumen kuesioner yang berisi pernyataan dari varibel. Karena kebenaran data yang 

diolah sangat menentukan kulitas penelitian melalui uji validitas dan uji reliabilitas. 
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3.7.1 Uji Validitas 

 Menurut Sugiyono (2017) uji validitas “merupakan alat ukur tes dalam 

kuesioner. Validitas artinya sejauh mana tes yang dilakukan dapat mengukur dengan 

tepat”. Metode yang dilakukan dalam validitas penelitian ini yaitu meggunakan 

Korelasi Pearson Product Moment, dengan rumus:  

𝑟 =
𝑛 (∑ 𝑋 𝑌) −  ∑ 𝑋. ∑ 𝑌

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2 . (𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2
 

Keterangan: 

𝑟      = Koefisien korelasi antara variabel lingkungan kerja dan kinerja karyawan 

𝑋     = Skor butir pertanyaan  

𝑌     = Total skor 

∑ 𝑋 = Jumlah niali dalam distribusi x 

∑ 𝑌 = Jumlah nilai distribusi y 

𝑛     = Jumlah responden 

Keputusan pengujian validitas responden dengan menggunakan taraf nyata signifikan 

sebagai berikut: 

1. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dinyatakan valid. 

2. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid. 

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti dan di uji validitas sebanyak 

42 karyawan. Pengujian validitas data penelitian ini menggunakan SPSS 25. 

3.7.2  Uji Reliabilitas 

 Menurut Sugiyono (2017) uji reliabilitas “merupakan suatu instrumen yang 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 

tersebut sudah baik”. Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas dapat 

menggunakan rumus Koefisien Alpha Cronbach, dengan rumus: 

𝑟𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟𝑖      = Nilai reliabilitas 

K      = Jumlah item dalam instrumen (banyaknya butir pertanyaan) 

∑ 𝑆𝑡   = Mean kuadrat kesalahan 

𝑆𝑡     = Varians total 

 

  Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Terhadap Koefisien  Alpha Cronbach 

No  Nilai 𝑎 Keterangan  

1. 𝑎 < 0,6 Kurang Reliabel 
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2. 0,6 < 𝑎< 0,8 Cukup Reliabel 

3. 𝑎 > 0,8 Sangat Reliabel 

 

3.8 Metode Pengolahan atau Analisis Data 

3.8.1 Metode Analisis Deskriptif 

 Menurut Sugiyono (2017) analisis deskriptif “digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan 

sebagaimana adanya. Untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data dengan 

melakukan kegiatan pengumpulan data, pengelompokan data, penentuan nilai dan 

fungsi statistik, dan pembuatan grafik, diagram, atau gambar. Teknik analisis 

memberikan informasi hanya mengenai data yang diamati dan tidak bertujuan menguji 

hipotesis serta menarik kesimpulan yang yang di generalisasikan terhadap populasi. 

Adapun total dari nilai jawaban dari setiap butir pertanyaan diolah untuk dapat 

mengetahui tanggapan total responden”. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝐹𝑅 =
𝑓

∑ 𝑓
 𝑥 100% 

Keterangan: 

𝐹𝑅 = Frekuensi relatif 

𝑓    = Frekuensi hasil tanggapan responden 

∑ 𝑓 = Total frekuensi 

 

 Setelah diketahui tanggapan total responden, maka langkah selanjutnya adalah 

menghitung nilai rata-rata indeks variabel (X) dan variabel (Y) untuk mengetahui 

keadaan variabelnya.  

3.8.2 Metode Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Menurut Sugiyono (2017) analisis regresi linier sederhana “didasarkan pada 

pengaruh fungsional atau kasual satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen”. Dan adapun persamaan regresi linier sederhana dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌 = Nilai yang diprediksikan 

𝑎 = Konstanta atau bilangan harga X = 0 

𝑏 = Koefisien regresi 

𝑋 = Nilai variabel independen 
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3.8.3 Metode Analisis Koefisien Determinasi 

 Menurut Sugiyono (2017) analisis koefesien determinasi (𝑅2) “digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikat. Besarnya nilai R berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1 nilai 

R tersebut maka semakin besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan variabel 

terikat (Y)”. Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut: 

𝐾𝐷 =  𝑟2 𝑥 100% 

Keterangan: 

𝐾𝐷 = Koefisien determinasi 

𝑅    = Koefisien korelasi 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik “digunakan dalam pengujian untuk dapat memberikan 

kepastian agar koefisien regresi tidak bias serta konsisten dan memiliki ketepatan 

dalam estimasi” (Ghozali, 2018) 

3.9.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas “bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

penggunaan atau residual memiliki distribusi normal” (Ghozali, 2018). Data yang di 

uji dan dapat dinyatakan normal harus memenuhi syarat dengan memiliki jumlah 

signifikansi > 0,05 data dinyatakan berdistribusi normal.  

3.9.2 Uji Linearitas 

 Uji Linearitas “bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada variabel dengan 

variabel terikat bersifat linear  atau tidak uji linearitas dapat dilakukan dengan Test For 

Linearity. Kriteria yang berlaku jika nilai signifikan pada linearity < 0,05 maka 

terdapat pengaruh linear” (Susanto dan Sugiyono, 2015) 

3.9.3 Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas “bertujuan untuk melakukan uji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen” (Ghozali, 2018) 

3.9.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastistas “bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedasititas” (Ghozali, 

2018). 
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3.9.5 Uji Hipotesis Koefisien Regresi dengan Uji t 

 Menurut Ghozali (2016) “untuk mengetahui apakah ada koefisien penelitian 

signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan” maka dilakukan 

pengujian dengan uji signifikan uji t-hitung, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ =  
𝑏

𝑆 𝑎𝑏
 

Keterangan: 

𝑏    = koefisein regresi 

𝑆 𝑏 = Standar deviasi dari variabel bebas 

 Dari perhitungan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  maka kriteria hasil pengujian hipostesisnya, peneliti 

merumuskan dua hipotesis, yaitu: 

1. Ho : ρ = 0, artinya tidak memiliki pengaruh positif antara lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

2. Ha : ρ ≠ 0, artinya memiliki pengaruh positif antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota.  

 Untuk melakukan pengujian dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka digunakan taraf nyata 

sebesar 5% atau 0,05, kriteria hasil pengujian sebagai berikut:  

1. Jika nilai signifikansi < 𝑎 5% maka Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

positif lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

2. Jika nilai signifikansi > 𝑎 5% maka Ho diterima. Artinya tidak terdapat 

pengaruh positif lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota. 

 Adapun gambar kurva penerimaan atau penolakan menurut Ghozali (2016) 

sebagai berikut: 

Daerah penerimaan Ho     Daerah Penerimaan Ha 

          

 

              

                                             0         𝑡𝑡             𝑡ℎ 

Gambar 3.1 Kurva Uji Hipotesis 

 Manfaat dari perhitungan uji hipotesis yang peneliti akan lakukan untuk 

perusahaan antara lain: untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja 

untuk meningkatkan kinerja karyawan dan dapat menjadi rujukan perusahaan untuk 

mengambil keputusan berkaitan dengan lingkungan kerja dalam peningkatan kinerja 

karyawan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Data yang diperoleh mengenai gambaran umum dan mengenai sejarah singkat 

profil instansi, struktur organisasi, serta visi dan misi, sebagai berikut: 

4.1.1 Sejarah Singkat BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota  

 BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota semula bernama PT Jamsostek (Persero), 

PT Jamsostek (Persero) mengalami proses yang panjang, dimulai dari UU No. 33/1947 

jo UU No. 2/1951 tentang kecelakaan kerja, dan tercatat pada UU No. 11 Tahun 2020 

tentang cipta kerja bidang ketenagakerjaan. Peraturan Menteri Perburuhan (PMP) No. 

48/1952 jo PMP No. 8/1956 tentang pengaturan bantuan untuk usaha penyelenggaraan 

kesehatan buruh, PMP No. 15/1957 tentang pembentukan Yayasan Sosial Buruh, PMP 

No. 5/1964 tentang pembentukan Yayasan Dana Jaminan Sosial, diberlakukannya UU 

No. 14/1969 tentang pokok-pokok Tenaga Kerja. Secara kronologis proses lahirnya 

asuransi sosial tenaga kerja semakin transparan.  

 Setelah mengalami kemajuan dan perkembangan, baik menyangkut landasan 

hukum, bentuk pelindungan maupun cara penyelenggara, pada tahun 1977 diperoleh 

suatu tonggak sejarah penting dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) No. 

33 tahun 1977 tentang pelaksanaan program asuransi sosial tenaga kerja (ASTEK), 

yang mewajibkan setiap pemberi kerja atau pengusaha swasta dan BUMN untuk 

mengikuti program ASTEK. Terbit pula PP No. 34/1977 tentang pembentukan wadah 

penyelenggara ASTEK yaitu Perum Astek. Kiprah Perusahaan PT Jamsostek (Persero) 

yang mengedepankan kepentingan dan hak normatif Tenaga kerja di Indonesia dengan 

memberikan perlindungan 4 (empat) program, yang mencakup Program Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JKM), Jaminan Hari Tua (JHT), dan 

Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK) bagi seluruh tenaga kerja dan keluarganya 

terus berlanjut hingga berlakunya UU No. 24 Tahun 2011. 

 Pada tahun 2011, ditetapkanlah UU No. 24 Tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial. Sesuai dengan amanat undang-undang, tanggal 1 

Januari 2014 Jamsostek akan berubah menjadi Badan Hukum Publik. PT Jamsostek 

(Persero) yang bertransformasi menjadi BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) 

Ketenagakerjaan tetap dipercaya untuk menyelenggarakan program jaminan sosial 

tenaga kerja, yang meliputi JKK, JKM, JHT dengan penambahan Jaminan Pensiun 

mulai 1 Juli 2015. Dengan adanya sistem penyelenggaraan yang semakin maju, 

program BPJS Ketenagakerjaan tidak hanya memberikan manfaat kepada pekerja dan 

pengusaha saja, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi peningkatan 

pertumbuhan ekonomi bangsa dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 
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4.1.2 Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

Adapun uraian tugas dari struktur organisasi BPJS Ketenagakerjaan Bogor 

Kota sebagai berikut: 

1. Kepala Kantor Cabang 

Kepala Kantor Cabang memiliki tugas: 

Mengkoordinasi penyusunan rencana kerja dan anggaran perusahaan di 

unit kerjanya juga merencanakan dan menetapkan kebijakan operasional di 

kantor cabang serta menyerahkan dan memastikan peningkatan pelayanan 

kepada peserta. 
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2. Sekretaris 

Sekretaris memiliki tugas: 

 Menerima telepon dan memberikan informasi kepada penelepon, 

mengambil pesan, atau pengalihan panggilan kepada individu yang tepat. 

Serta mengatur konferensi atau pertemuan juga pemesanan perjalanan bagi 

personil kantor. Dan menulis atau mengetik, mendistribusikan catatan 

rapat, korespondensi rutin dan membuat laporan. 

3. Bidang Pemasaran 

Bidang Pemasaran memiliki tugas: 

 Menyusun usulan rencana kerja dan anggaran tahunan bidang untuk 

menjaga efektivitas kerja dan efesiensi biaya di bidangnya. Dan menyusun 

program pemasaran (dalam rangka kepesertaan) dan pengelolaan 

kepesertaan di kantor cabang selaras dengan strategi pemasaran wilayah, 

sebagai acuan kegiatan operasional. 

4. Bidang Keuangan dan TI 

Bidang Keuangan dan TI memiliki tugas: 

 Mengkoordinasikan pengelolaan keuangan agar kegiatan operasional 

cabang dapat berjalan lancar, efektif, dan efesien. Dan mengkoordinasikan 

pencatatan transaksi keuangan untuk mendukung penyajian laporan 

keuangan yang lengkap dan akurat. 

5. Bidang Umum dan SDM 

Bidang Umum dan SDM memiliki tugas: 

 Merencanakan dan mengusulkan kebutuhan karyawan serta 

perkembangannya untuk optimalisasi kegiatan kantor cabang, 

mempersiapkan pelaksanaan diklat sesuai batas kewenangan untuk 

meningkatkan keterampilan dan wawasan karyawan, dan memastikan 

untuk memonitor dan mengevaluasi kegiatan pengadaan, pemeliharaan 

sarana dan prasarana kerja serta administrasi dan kerumah tanggaan untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

6. Bidang Pelayanan 

Bidang Pelayanan memiliki tugas: 

 Menysun usulan rencana kerja dan anggaran tahunan bidang pelayanan 

untuk menjaga efektivitas kerja dan efesiensi biaya di bidang 

pelayanannya, mengkoordinasikan proses penetapan jaminan guna 

memperoleh besaran jaminan yang akurat, mengkoordinasikan kegiatan 

pelayanan sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan, 

mengkoordinasikan penyelesaian keluhan peserta guna meningkatkan 

kepuasan peserta, dan memantau kinerja petugas pelayanan (Customer 

Service), untuk memastikan terpenuhinya standar pelayanan yang telah 

ditetapkan. 
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4.1.3 Visi dan Misi BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota   

Visi BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota: 

 Menjadi badan penyelenggara jaminan sosial kebanggaan Bangsa, yang 

amanah, bertata kelola baik, serta unggul dalam operasional dan pelayanan. 

Misi BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

 Melalui program jaminan sosial ketenagakerjaan, BPJS Ketenagakerjaan 

berkomitmen untuk: 

1. Melindungi dan menyejahterakan seluruh pekerja dan keluarganya. 

2. Meningkatkan produktivitas dan daya saing pekerja. 

3. Mendukung pembangunan dan kemandirian perekonomian Nasional. 

4.2 Profil Responden  

 Pada penelitian ini profil responden dibagi menjadi 4 (empat) kriteria yaitu: 

jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Berikut hasil data profil 

responden pegawai. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 19 45,2 

Perempuan 23 54,8 

Jumlah 42 100 

Sunber: Data Primer yang diolah, (Tahun 2022) 

  

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

45,2%

54,8%

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

LAKI-LAKI PEREMPUAN
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Berdasarkan perolehan hasil dari data yang ada pada kuesioner, jumlah 

responden yang diteliti berdasarkan jenis kelamin berjumlah 42 responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini, jumlah terbesar adalah 

perempuan sebanyak 23 orang karyawan (54,8%) dan jumlah yang terendah adalah 

laki-laki sebanyak 19 orang karyawan (45,2%). 

 Jadi, dapat di ketahui bahwa rata-rata responden yang bekerja di BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota pada penelitian ini, mayoritas di dominasi oleh 

responden dengan jenis kelamin perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Usia Frekuensi Persentase (%) 

20 – 25 Tahun 3 7,1 

26 – 30 Tahun 9 21,4 

31 – 35 Tahun 11 26,4 

36 – 40 Tahun 6 14,3 

Lebih dari 41 Tahun 13 31 

Jumlah 42 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun (2022) 

  

Gambar 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Berdasarkan perolehan hasil dari data yang ada pada kuesioner, dapat dilihat 

bahwa responden di BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota yang memiliki responden 

terbesar dengan usia lebih dari 41 tahun sebanyak 13 orang karyawan (31%), 

kemudian usia 31-35 tahun sebanyak 11 orang karyawan (26,4%), usia 26-30 tahun 
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sebanyak 9 orang karyawan (21,4%), pada usia 36-40 tahun sebanyak 6 orang 

karyawan (14,3%), dan usia responden terendah 20-25 tahun sebanyak 3 orang 

karyawan (7,1%). 

 Jadi, dapat diketahui bahwa rata-rata responden yang bekerja di BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota pada penelitian ini, mayoritas di dominasi oleh 

responden yang memiliki rentang usia lebih dari 41 tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 

Tabel 4.3 Karaketeristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

SMA 0 0 

D3 7 16,7 

S1 29 69 

S2 6 14,3 

Jumlah 42 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun (2022) 

  

Gambar 4.4 Karakteristir Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan perolehan hasil dari data yang ada pada kuesioner, dapat dilihat 

bahwa responden dengan pendidikan yang memiliki jumlah responden paling banyak 

adalah S1 sebanyak 29 orang karyawan (69%), responden dengan pendidikan terakhir 

D3 dan S2 memiliki jumlah kesamaan reponden sebanyak masing-masing 6 orang 

karyawan (14,3%). 

 Jadi, dapat diketahui bahwa rata-rata responden yang bekerja di BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota pada penelitian ini, mayoritas di dominasi oleh 

responden dengan pendidikan terakhir S1. 
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4. Karaktersitik Responden Berdasarkan Lama Bekerja. 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja  

Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 

1 – 2 Tahun 2 6,8 

3- 4 Tahun 14 33,3 

Lebih dari 5 Tahun 26 61,9 

Jumlah 42 100 

Sumber: Data Primer yang diolah, Tahun (2022) 

  

Gambar 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Berdasarkan perolehan hasil dari data yang ada pada kuesioner, dapat dilihat 

yang memiliki jumlah responden terbesar adalah bekerja lebih dari 5 tahun sebanyak 

26 orang karyawan (61,9%), kemudian untuk responden lama bekerja 3-4 tahun 

sebanyak 14 orang karyawan (33,3%), sedangkan untuk jumlah responden yang 

terendah adalah bekerja 1-2 tahun sebanyak 2 orang karyawan (6,8%). 

 Jadi, dapat diketahui bahwa rata-rata karyawan yang bekerja di BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota pada penelitian ini, mayoritas di dominasi oleh 

responden yang memiliki lama bekerja lebih dari 5 tahun. 

4.3 Uji Kualitas Data 

4.3.1 Uji Validitas 

 Berikut hasil uji validitas terhadap variabel lingkungan kerja dan variabel 

kinerja karyawan dengan menggunakan SPSS 25 pada taraf nyata atau signifikansi 

sebesar 0,05 di peroleh nilai 𝑑𝑓 = 42 − 2 = 40 dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 0,257. Kemudian 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebagai berikut: 

6,8%

33,3%

61,9%

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

1-2 Tahun 3-4 Tahun > 5 Tahun
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1. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dinyatakan valid. 

2. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dinyatakan tidak valid. 

Tabel 4.5 Uji Validitas Lingkungan Kerja 

No. Pernyataan Variabel 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

1. X1   0,683 0,257 Valid 

2. X2   0,549 0,257 Valid 

3. X3   0,352 0,257 Valid 

4. X4   0,610 0,257 Valid 

5. X5   0,587 0,257 Valid 

6. X6   0,389 0,257 Valid 

7. X7   0,606 0,257 Valid 

8. X8   0,610 0,257 Valid 

9. X9  Variabel X 0,422 0,257 Valid 

10. X10   0,649 0,257 Valid 

11. X11   0,648 0,257 Valid 

12. X12   0,491 0,257 Valid 

13. X13   0,791 0,257 Valid 

14. X14   0,606 0,257 Valid 

15. X15   0,463 0,257 Valid 

16. X16   0,579 0,257 Valid 

17. X17   0,865 0,257 Valid 

18. X18   0,759 0,257 Valid 

Sumber: Data Primer, diolah SPSS 25 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil uji validitas terhadap variabel 

lingkungan kerja dengan sampel yang diteliti sebanyak 42 responden dan digambarkan 

dalam 18 pernyataan, diketahui bahwa hasil uji validitas pada variabel lingkungan 

kerja semua pernyataan dinyatakan valid dengan koefisien  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,257. 

Tabel 4.6 Uji Validitas Kinerja Karyawan  

No. Pernyataan Variabel 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

1. Y1  0,762 0,257 Valid 

2. Y2   0,737 0,257 Valid 

3. Y3   0,861 0,257 Valid 

4. Y4   0,951 0,257 Valid 
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5. Y5   0,853 0,257 Valid 

6. Y6   0,827 0,257 Valid 

7. Y7   0,839 0,257 Valid 

8. Y8   0,832 0,257 Valid 

9. Y9 Variabel Y 0,863 0,257 Valid 

10. Y10   0,900 0,257 Valid 

11. Y11   0,900 0,257 Valid 

12. Y12   0,856 0,257 Valid 

13. Y13   0,892 0,257 Valid 

14. Y14   0,889 0,257 Valid 

15. Y15   0,909 0,257 Valid 

16. Y16   0,820 0,257 Valid 

17. Y17   0,901 0,257 Valid 

18. Y18   0,784 0,257 Valid 

 Sumber: Data Primer, diolah SPSS 25 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil uji validitas terhadap variabel 

kinerja karyawan dengan sampel yang diteliti sebanyak 42 responden dan 

digambarkan dalam 18 pernyataan, diketahui bahwa hasil uji validitas pada variabel 

kinerja karyawan semua pernyataan dinyatakan valid dengan koefisien 𝑟ℎ𝑖𝑢𝑛𝑔 > 0,257. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

 Berikut hasil uji reliabilitas terhadap variabel lingkungan kerja dan variabel 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan kerja 

Tabel 4.7  Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

Lingkungan kerja sebesar 0,873 dimana nilai 0,873 ini berada pada interval 𝑎 > 0,8 

yang artinya memiliki reliabilitas yang baik serta semua butir pernyataan pada 

lingkungan kerja itu dinyatakan reliabel. 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,873 18 
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b. Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha Kinerja 

Karyawan sebesar 0,973 dimana nilai 0,973 ini berada pada interval 𝑎 > 0,8 yang 

artinya memiliki reliabilitas yang baik serta semua butir pernyataan pada kinerja 

karyawan itu dinyatakan sangat reliabel. 

4.3.3 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif menurut Sugiyono (2017) “digunakan untuk 

mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana 

adanya”, secara mendalam mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota, yaitu variabel X mengenai 

lingkungan kerja dengan indikator penerangan atau pencahayaan, temperatur atau 

suhu ruangan, tata letak peralatan kerja, tingkat kebisingan, keamanan, dan hubungan 

antar karyawan. 

4.3.4 Lingkungan Kerja Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

 Untuk dapat mengetahui sejauh mana lingkungan kerja pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota, maka dapat dilihat dari penyebaran kuesioner kepada 42 

responden, dari hasil tanggapan kemudian diolah dan disajikan pada tabel di bawah 

ini: 

1. Penerangan/ pencahyaan  

a. Penerangan atau pencahyaan di tempat kerja sudah baik; 

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Mengenai “Penerangan atau 

pencahyaan di tempat kerja sudah baik” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 20 100 47,6 

2. Setuju 4 20 80 47,6 

3. Ragu-ragu 3 2 6 4,8 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  42 186 100 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,973 18 
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Total Tanggapan Responden 88,5% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah sangat setuju yaitu sebanyak 20 responden (47,6%), dan 

setuju sebanyak 20 responden (47,6%), dan jawaban terendah adalah ragu-ragu 

sebanyak 2 responden ( 4,8%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
186

210
 x 100 = 88,5% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Penerangan/ pencahayaan di 

tempat kerja sudah baik” adalah 47,6% yang menunjukkan bahwa responden “Sangat 

setuju” dengan pernyataan tersebut. 

b. Penerangan membantu karyawan dalam menyelesaikan tugasnya; 

Tabel 4.10 Tanggapan Responden Mengenai “Penerangan 

membantu karyawan dalam menyelesaikan tugasnya” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 20 100 47,6 

2. Setuju 4 22 88 52,4 

3. Ragu-ragu 3 0 0 0 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 188 100 

89,5% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju sebanyak 22 responden (52,4%), dan jawaban 

terendah adalah sangat setuju yaitu sebanyak 20 responden (47,6%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
188

210
 x 100 = 89,5% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Penerangan membantu karyawan 

dalam menyelesaikan tugasnya” adalah 89,5% yang menunjukkan bahwa responden 

“Sangat setuju” dengan pernyataan tersebut. 
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c. Penerangan di tempat kerja menggunakan lampu standar; 

Tabel 4.11 Tanggapan Responden Mengenai “Penerangan di    

tempat kerja menggunakan lampu standar” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 14 70 33,3 

2. Setuju 4 26 104 61,9 

3. Ragu-ragu 3 1 3 2,4 

4. Tidak Setuju 2 1 2 2,4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 179 100 

85,2% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan diatas adalah setuju yaitu sebanyak 26 responden (61,9%), jawaban sangat 

setuju yaitu sebanyak 14 responden (33,3%), jawaban terendah pada pernyataan di atas 

adalah ragu-ragu dengan jumlah 1 responden (2,4%) dan tidak setuju dengan jumlah 

1 responden (2,4%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
179

210
 x 100 = 85,2% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Penerangan di tempat kerja 

menggunkan lampu standar” adalah 85,2% yang menunjukkan bahwa responden 

“Setuju” dengan pernyataan tersebut. 

2. Temperatur/ suhu ruangan 

a. Karyawan merasakan kenyamanan pada ruang kerja; 

Tabel 4.12 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan 

merasakan kenyamanan pada ruang kerja” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 15 75 37,5 

2. Setuju 4 15 60 37,5 

3. Ragu-ragu 3 12 36 28,6 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 
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Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 171 100 

81,4% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarakan tabel dia atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah sangat setuju yaitu sebanyak 15 responden (37,5%), dan 

setuju yaitu sebanyak 15 responden (37,5%), dan jawaban terendah adalah ragu-ragu 

sebanyak 12 responden (28,6%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
171

210
 x 100 = 81,4% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan merasakan kenyamanan 

pada ruang kerja” adalah 81,4% yang menunjukkan bahwa responden “Sangat setuju” 

dengan pernyataan tersebut. 

b. Pendingin udara terasa berlebihan; 

Tabel 4.13 Tanggapan Responden Mengenai “Pendingin udara 

terasa berlebihan” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 14 70 33,3 

2. Setuju 4 20 80 47,6 

3. Ragu-ragu 3 7 21 16,7 

4. Tidak Setuju 2 1 2 2,4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 173 100 

82,3% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju yaitu sebanyak 20 responden (47,6%), jawaban sangat 

setuju yaitu sebanyak 14 responden (33,3%),  jawaban ragu-ragu yaitu sebanyak 7 

responden (16,7%), dan jawaban terendah adalah tidak setuju dengan jumlah 1 

responden (2,4%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
173

210
 x 100 = 82,3% 
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 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Pendingin udara terasa berlebihan” 

adalah 82,3% yang menunjukkan bahwa responden “Setuju” dengan pernyataan 

tersebut. 

c. Pendingin udara membuat suhu tidak stabil; 

Tabel 4.14 Tanggapan Responden Mengenai “Pendingin udara 

membuat suhu tubuh tidak stabil” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 8 40 19 

2. Setuju 4 24 96 57,1 

3. Ragu-ragu 3 9 27 21,4 

4. Tidak Setuju 2 1 2 2,4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 165 100 

78,5% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertingi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju yaitu sebanyak 24 responden (57,1%), ragu-ragu 

sebanyak 9 responden (21,4%), sangat setuju yaitu sebanyak 8 responden (19%), dan 

jawaban terendah adalah tidak setuju dengan jumlah 1 responden (2,4%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
165

210
 x 100 = 78,5% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Pendingin udara membuat suhu 

tubuh tidak stabil” adalah 78,5% yang menunjukkan bahwa reponden “Setuju” dengan 

pernyataan tersebut. 

3. Tata letak peralatan kerja 

a. Kurangnya penataan peralatan kerja; 

Tabel 4.15 Tanggapan Responden Mengenai “Kurangnya penataan 

perlatan kerja” 

 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 2 10 4,8 

2. Setuju 4 20 80 47,6 
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3. Ragu-ragu 3 17 51 40,5 

4. Tidak Setuju 2 3 6 7,1 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 147 100 

70% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju yaitu sebanyak 20 responden (47,6%), ragu-ragu 

sebanyak 17 responden (40,5%), tidak setuju sebanyak 3 responden (7,1%), dan 

jawaban terendah adalah sangat setuju dengan jumlah 2 responden (4,8%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100  

              = 
147

210
 x 100 = 70% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Kurangnya penataan peralatan 

kerja” adalah 70% yang menunjukkan bahwa responden “Setuju” dengan pernyataan 

tersebut. 

b. Dokumen-dokumen belum tersusun rapih; 

Tabel 4.16 Tanggapan Responden Mengenai “Dokumen-dokumen 

belum tersusun rapih” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 1 5 2,4 

2. Setuju 4 14 56 33,3 

3. Ragu-ragu 3 14 42 33,3 

4. Tidak Setuju 2 13 26 31 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 129 100 

61,4% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju yaitu sebanyak 14 responden (33,3%), ragu-ragu 

sebanyak 14 responden (33,3%), tidak setuju 13 responden (31%), dan jawaban 

terendah adalah sangat setuju dengan jumlah 1 responden (2,4%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 
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              = 
129

210
 x 100 = 61,4% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Dokumen-dokumen belum 

tersusun rapih” adalah 61,4% yang menunjukkan bahwa responden “Setuju” dengan 

pernyataan tersebut. 

c. Peralatan tulis belum tersusun rapih; 

Tabel 4.17  Tanggapan Responden Mengenai “Peralatan tulis 

belum tersusun rapih” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 19 95 45,2 

2. Setuju 4 14 56 33,3 

3. Ragu-ragu 3 7 21 16,7 

4. Tidak Setuju 2 2 4 4,8 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 176 100 

83,8% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah sangat setuju yaitu sebanyak 19 reponden (45,2%), setuju 

sebanyak 14 responden (33,3%), ragu-ragu sebanyak 7 responden (16,7%), dan 

jawaban terendah adalah tidak setuju dengan jumlah 2 responden (4,8%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
176

210
 x 100 = 83,8% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Peralatan tulis belum tersusun 

rapih” adalah 83,8% yang menunjukkan bahwa responden “Sangat Setuju” dengan 

pernyataan tersebut. 

4. Tingkat kebisingan 

a. Suara bising terdengar sampai keruang kerja; 

Tabel 4.18 Tanggapan Responden Mengenai “Suara bising 

terdengar sampai keruang kerja” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 11 55 26,2 
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2. Setuju 4 23 92 54,8 

3. Ragu-ragu 3 7 21 16,7 

4. Tidak Setuju 2 1 2 2,4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 170 100 

80,9% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju yaitu sebanyak 23 responden (54,8%), sangat setuju 

sebanyak 11 responden (26,2%), ragu-ragu sebanyak 7 responden (16,7%), dan 

jawaban terdendah adalah tidak setuju dengan jumlah 1 responden (2,4%) 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
170

210
 x 100 = 80,9% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Suara bising terdengar sampai 

keruang kerja” adalah 80,9% yang menunjukkan bahwa responden “Setuju” dengan 

pernyataan tersebut. 

b. Kebisingan dapat mengganggu konsentrasi saat bekerja; 

Tabel 4.19 Tanggapan Responden Mengenai “Kebisingan dapat 

mengganggu konsentrasi saat bekerja” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 21 105 50 

2. Setuju 4 13 52 31 

3. Ragu-ragu 3 8 24 19 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 181 100 

86,1% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah sangat setuju yaitu sebanyak 21 responden (50%), setuju 

yaitu sebanyak 13 responden (31%), dan jawaban terdendah adalah ragu-ragu 

sebanyak 8 responden (19%). 
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Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

                         = 
181

210
 x 100 = 86,1% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Kebisingan dapat mengganggu 

konsentrasi saat bekerja” adalah 86,1% menunjukkan bahwa reponden “Sangat setuju” 

dengan pernyataan tesebut. 

c. Kebisingan dapat mengganggu pendengaran; 

Tabel 4.20 Tanggapan Responden Mengenai “Kebisingan dapat 

menggaggu pendengaran” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 18 90 42,9 

2. Setuju 4 13 52 31 

3. Ragu-ragu 3 11 33 26,2 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 175 100 

83,3% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah sangat setuju yaitu sebanyak 18 responden (42,9%), setuju 

yaitu sebanyak 13 responden (31%), dan jawaban terendah adalah ragu-ragu yaitu 

sebanyak 11 responden (26,2%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑑𝑛𝑒𝑛
 x 100 

                         = 
175

210
 x 100 = 83,3% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Kibisingan dapat mengganggu 

pendengaran” adalah 83,3% yang menunjukkan bahwa responden “Sangat setuju” 

dengan pernyataan tersebut. 

5. Keamanan 

a. Kondisi lingkungan kerja sangat terjaga dengan baik; 

Tabel 4.21 Tanggapan Responden Mengenai “Kondisi lingkungan 

kerja sangat terjaga dengan baik”  

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 
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1. Sangat Setuju 5 13 65 31 

2. Setuju 4 24 96 57,1 

3. Ragu-ragu 3 5 15 11,9 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 176 100 

83,8% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju yaitu sebanyak 24 responden (57,1%), sangat setuju 

yaitu sebanyak 13 responden (31%), dan jawaban terendah adalah ragu-ragu yaitu 

sebanyak 5 responden (11,9%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
176

210
 x 100 = 83,8% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Kondisi lingkungan kerja sangat 

terjaga dengan baik” adalah 83,8% yang menunjukkan bahwa responden “Setuju” 

dengan pernyataan tersebut. 

b. Kantor dijaga oleh beberapa CCTV keamanan; 

Tabel 4.22 Tanggapan Responden Mengenai “Kantor dijaga oleh 

CCTV keamanan” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 14 70 33,3 

2. Setuju 4 27 108 64,3 

3. Ragu-ragu 3 1 3 2,4 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 179 100 

85,2% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menujukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju yaitu sebenyak 27 reponden (64,3%), sangat setuju 
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yaitu sebanyak 14 responden (33,3%), dan jawaban terendah adalah ragu-ragu dengan 

jumlah 1 responden (2,4%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
179

210
 x 100 = 85,2% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Kantor dijaga oleh CCTV 

keamanan” adalah 85,2% yang menunjukkan bahwa responden “Setuju” dengan 

pernyataan tesebut. 

c. Kantor memberikan kenyamanan lingkungan kerja; 

Tabel 4.23 Tanggapan Responden Mengenai “Kantor memberikan 

kenyamanan lingkungan kerja” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 14 70 33,3 

2. Setuju 4 28 112 66,7 

3. Ragu-ragu 3 0 0 0 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 182 100 

86,6% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022   

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah setuju yaitu sebanyak 28 responden (66,7), dan jawaban 

terendah adalah sangat setuju yaitu sebanyak 14 responden (33,3%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
182

210
 x 100 = 86,6% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Kantor memberikan 

kenyamanan lingkungan kerja” adalah 86,6% menunjukkan bahwa responden 

“Setuju” dengan pernyataan tersebut. 

6. Hubungan antar karyawan 

a. Komunikasi dengan rekan kerja berjalan dengan baik; 

Tabel 4.24 Tanggapan Responden Mengenai “Komunikasi dengan 

rekan kerja berjalan dengan baik” 
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No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 22 110 52,4 

2. Setuju 4 20 80 47,6 

3. Ragu-ragu 3 0 0 0 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 190 100 

90,4% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah sangat setuju yaitu sebanyak 22 responden (52,4%), dan 

jawaban terendah adalah setuju yaitu sebanyak 20 responden (47,6%). 

Total Tanggapa Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

            = 
190

210
 x 100 = 90,4% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Komunikasi dengan rekan kerja 

berjalan dengan baik” adalah 90,4% yang menunjukkan bahwa responden “Sangat 

setuju” dengan pernyataan tersebut. 

b. Karyawan memiliki perasaan senang bekerjasama dengan atasan; 

Tabel 4.25 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan memiliki 

perasaan senang bekerjasama dengan atasan” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 33 165 78,6 

2. Setuju 4 4 16 9,5 

3. Ragu-ragu 3 5 15 11,9 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 196 100 

93,3% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menujukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan diatas adalah sangat setuju yaitu sebanyak 33 responden (78,6%), ragu-
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ragu yaitu sebanyak 5 responden (11,9%), dan jawaban terendah adalah setuju yaitu 

sebanyak 4 respoden (9,5%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
196

210
 x 100 = 93,3% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan memiliki perasaan 

senang bekerjasama dengan atasan” adalah 93,3% yang menunjukkan bahwa 

responden “Sangat setuju” dengan pernyataan tersebut. 

c. Karyawan memiliki suasana kerja yang baik; 

Tabel 4.26 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan memiliki 

suasana kerja yang baik” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Sangat Setuju 5 21 105 50 

2. Setuju 4 14 56 33,3 

3. Ragu-ragu 3 7 21 16,7 

4. Tidak Setuju 2 0 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 182 100 

86,6% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah sangat setuju yaitu sebanyak 21 responden (50%), setuju 

yaitu sebanyak 14 responden (33,3%), dan jawaban terendah adalah ragu-ragu 

sebanyak 7 responden (16,7%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑝𝑠𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

               = 
182

210
 x 100 = 86,6% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan memiliki suasana kerja 

yang baik” adalah 86,6% yang menunjukkan bahwa responden “Sangat setuju” dengan 

pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.27 Hasil dan Rata-rata Tanggapan Responden Terhadap 

Lingkungan Kerja 

No. Instrumen Pernyataan Skor Total Tanggapan 

Responden 

Rata-rata 

Perindikator 

1. Penerangan/ pencahayaan: 

1. Penerangan di tempat kerja sudah 

baik; 

2. Penerangan membantu karyawan 

dalam menyelesaikan tugasnya; 

3. Penerangan di tempat kerja 

menggunakan lampu standar;  

 

186  

188  

179 

 

88,5% 

89,5% 

85,2% 

 

 

 

87,7% 

 

 

 

2. Temperatur/ suhu ruangan: 

4. Karyawan merasakan 

kenyamanan pada ruang kerja; 

5. Pendingin udara terasa 

berlebihan; 

6. Pendingin udara membuat suhu 

tubuh menjadi tidak stabil; 

 

171 

 

173 

165 

 

84,1% 

 

82,3% 

78,5% 

 

 

 

80,7% 

 

 

3. Tata letak perlatan kerja: 

7. Kurangnya penataan peralatan 

kerja; 

8. Dokumen-dokumen belum 

tersusun rapih; 

9. Peralatan tulis belum tersusun 

rapih; 

 

147 

 

129 

176 

 

70% 

 

61,4% 

83,8% 

 

 

 

71,7% 

4. Tingkat Kebisingan: 

10. Suara bising terdengar sampai 

keruang kerja; 

11. Kebisingan dapat mengganggu 

konsentrasi pada saat bekerja; 

12. Kebisingan dapat mengganggu 

pendengaran; 

 

170 

 

181 

175 

 

80,9% 

 

86,1% 

83,3% 

 

 

 

83,4% 

5. Keamanan:  

13. Kondisi lingkungan kerja sangat 

terjaga dengan baik; 

14. Kantor dijaga oleh beberapa 

CCTV keamanan; 

15. Memberikan kenyamanan 

lingkungan kerja; 

 

176 

 

179 

175 

 

83,8% 

 

85,2% 

86,6% 

 

 

 

85,2% 
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6. Hubungan antar karyawan: 

16. Komunikasi dengan rekan kerja 

berjalan dengan baik; 

17. Karyawan memiliki perasaan 

senang bekerjasama dengan 

atasan; 

18. Memiliki suasana kerja yang 

baik; 

 

190 

 

196 

 

182 

 

90,4% 

 

93,3% 

 

86,6% 

 

 

 

90,1% 

Rata-rata Total Tanggapan Responden  83,1% 

Sumber: Data diolah, (Tahun 2022). 

 Berdasarkan tabel hasil total tanggapan reponden mengenai variabel 

lingkungan kerja dengan nilai rata-rata yakni sebesar 83,1%. Dimana total tanggapan 

responden tersebut berada pada interval (81%-100%), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota sangat baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya responden yang banyak memberikan tanggapan “Sangat 

Setuju” mengenai dari keenam indikator, yaitu penerangan/pencahayaan, temperatur/ 

suhu ruangan, tata letak peralatan kerja, tingkat kebisingan, keamanan, dan hubungan 

antar karyawan. Dari nilai rata-rata tanggapan responden setiap indikator, tanggapan 

tertinggi hasilnya adalah indikator hubungan antar karyawan sebesar 90,1%. 

Sedangkan indikator terendah adalah pada indikator tata letak peralatan kerja sebesar 

71,7%. 

Tabel 4.28 Interprestasi Hasil 

Rasio Efektivitas Nilai Efektivitas  Tingkat Pencapaian 

0-20%  Sangat kurang baik 

21-40%  Kurang baik 

41-60%  Cukup baik 

61-80%  Baik 

81-100% 83,1% Sangat Baik 

 Sumber: Data Primer, diolah 2022 

4.3.5 Kinerja Karyawa Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

 Untuk dapat mengetahui sejauh mana kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota, maka dapat dilihat dari penyebaran kuesioner kepada 42 

responden, dari hasil tanggapan responden kemudian diolah dan disajikan pada tabel 

di bawah ini: 
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1. Kualitas 

a. Karyawan selalu berusaha tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya; 

Tabel 4.29 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan selalu 

berusaha tepat waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 28 140 66,7 

2. Sering 4 14 56 33,3 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 196 100 

93,3% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi mengenai 

pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 28 responden (66,7%), dan jawaban 

terendah adalah sering yaitu sebanyak 14 responden (33,3%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
196

210
 x 100 = 93,3% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan selalu berusaha tepat 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya” adalah 93,3% yang menunjukkan bahwa 

responden “Selalu” dengan pernyataan tersebut. 

b. Karyawan mengerjakan pekerjaan dengan baik; 

Tabel 4.30 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan 

mengerjakan pekerjaan dengan baik” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 30 150 71,4 

2. Sering 4 12 48 28,6 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 
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Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 198 100 

94,2% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas dalah selalu yaitu sebanyak 30 responden (71,4%), dan 

jawaban terendah adalah sering yaitu sebanyak 12 responden (28,6%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠;𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

                                  = 
198

210
 x 100 = 94,2%  

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan mengerjakan pekerjaan 

dengan baik” adalah 94,2% yang menunjukkan bahwa responden “Selalu” dengan 

pernyataan tersebut. 

c. Karyawan bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki; 

Tabel 4.31 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan bekerja 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 34 170 81 

2. Sering 4 3 12 7,1 

3. Kadang-kadang 3 5 15 11,9 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

 Jumlah   

Total Tanggapan Responden 

42 197 100 

93,8% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan teresbut adalah Selalu yaitu sebanyak 34 responden (81%), 

kadang-kadang yaitu sebanyak 5 responden (11,9%), dan jawaban terendah adalah 

sering yaitu sebanyak 3 responden (7,1%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
197

210
 x 100 = 93,8% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan bekerja sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki” adalah 93,8% yang dimana menunjukkan bahwa 

responden “Selalu” dengan pernyataan tersebut. 
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2. Kuantitas 

a. Karyawan mampu mencapai target dalam bekerja; 

Tabel 4.32 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan mampu 

mencapai target dalam bekerja” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 31 155 73,8 

2. Sering 4 6 24 14,3 

3. Kadang-kadang 3 5 15 11,9 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 194 100 

92,3% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 31 respopnden (73,8%), 

sering yaitu sebanyak 6 responden (14,3%), dan jawaban terendah adalah kadang-

kadang yaitu sebanyak 5 responden (11,9%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
194

210
 x 100 = 92,3% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan mampu mencapai target 

dalam bekerja” adalah 92,3% yang dimana menunjukkan bahwa responden “Selalu” 

dengan pernyataan tersebut. 

b. Karyawan menyelesaikan pekerjaan secara teliti; 

Tabel 4.33 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan 

menyelesaikan pekerjaan secara teliti” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 35 175 83,3 

2. Sering 4 7 28 16,7 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 
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Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 203 100 

96,6% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 35 responden (83,3%), dan 

jawaban terendah adalah sering yaitu sebanyak 7 responden (16,7%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
203

210
 x 100 = 96,6% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan menyelesaikan 

pekerjaan secara teliti” adalah 96,6% yang dimana menunjukkan bahwa responden 

“Selalu” dengan pernyataan tersebut. 

c. Karyawan selalu memberikan target dalam bekerja; 

Tabel 4.34 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan selalu 

memberikan target dalam bekerja” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 32 160 76,2 

2. Sering 4 10 40 23,8 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 200 100 

95,2% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 32 responden (76,2%), dan 

jawaban terendah adalah sering yaitu sebenyak 10 responden (23,8%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
200

210
 x 100 = 95,2% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan selalu memberikan 

target dalam bekerja” adalah 95,2% yang dimana menunjukkan bahwa responden 

“Selalu” dengan pernyataan tersebut. 
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3. Waktu 

a. Karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu; 

Tabel 4.35 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 31 155 73,8 

2. Sering 4 11 44 26,2 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 199 100 

94,7% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 31 responden (73,8%), dan 

jawaban terendah yaitu sering sebanyak 11 responden (26,2%). 

Total Tanggapam Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

    = 
199

210
 x 100 = 94,7% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu” adalah 94,7% yang menunjukkan bahwa responden 

“Selalu” dengan pernyataan tersebut. 

b. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan secara cepat; 

Tabel 4.36 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan secara cepat” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 31 155 73,8 

2. Sering 4 11 44 26,2 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  42 199 100 
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Total Tanggapan Responden 94,7% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di tasa adalah selalu yaitu sebanyak 31 responden (73,8%), dan 

jawaban terendah adalah sering yaitu sebanyak 11 responden (26,2%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
199

210
 x 100 = 94,7% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaan secara cepat” adalah 94,7% yang menunjukkan bahwa responden “Selalu” 

dengan pernyataan tersebut. 

c. Karyawan bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan dan tidak 

menunda pekerjaan; 

Tabel 4.37 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan bekerja 

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan dan tidak 

menunda pekerjaan” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 34 170 81 

2. Sering 4 8 32 19 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 202 100 

96,1% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 34 responden (81%), dan 

jawaban terendah responden yaitu sebanyak 8 responden (19%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
202

210
 x 100 = 96,1% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan bekerja sesuai dengan 

prosedur yang telah ditentukan dan tidak menunda pekerjaan” adalah 96,1% yang 

menunjukkan bahwa responden “Selalu” dengan pernyataan tersebut. 
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4. Penekanan biaya; 

a. Biaya anggaran yang dikeluarkan sudah sesuai dengan yang diberikan oleh 

instansi; 

Tabel 4.38 Tanggapan Responden Mengenai “Biaya anggaran yang 

dikeluarkan sudah sesuai dengan yang diberikan oleh 

instansi” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 34 170 81 

2. Sering 4 8 32 19 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 202 100 

96,1% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tebel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 34 responden (81%), dan 

jawaban terendah adalah sering yaitu sebanyak 8 responden (19%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
202

210
 x 100 = 96,1% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Biaya anggaran yang dikeluarkan 

sudah sesuai dengan yang diberikan oleh instansi” adalah 96,1% yang menunjukkan 

bahwa responden “Selalu” dengan pernyataan tersebut. 

b. Karyawan diberikan tunjangan sesuai dengan kinerja yang dihasilkan; 

Tabel 4.39 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan diberikan 

tunjangan sesuai dengan kinerja yang dihasilkan; 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 34 170 81 

2. Sering 4 8 32 19 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 
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Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 202 100 

96,1% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 34 responden (81%), dan 

jawaban terendah adalah sering yaitu sebanyak 8 responden (19%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

              = 
202

210
 x 100 = 96,1% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan diberikan tunjangan 

sesuai dengan kinerja yang dihasilkan” adalah 96,1% yang menunjukkan bahwa 

responden “Selalu” dengan pernyataan tersebut. 

c. Karyawan bertanggung jawab atas biaya yang diberikan instansi; 

Tabel 4.40 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan 

bertanggung jawab atas biaya yang diberikan instansi” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 33 165 78,6 

2. Sering 4 9 36 21,4 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 201 100 

95,7% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 33 responden (78,6%), dan 

jawaban terendah adalah sering yaitu sebanyak 9 responden (21,4%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

                  = 
201

210
 x 100 = 95,7% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan bertanggung jawab atas 

biaya yang diberikan instansi” adalah 95,7% yang menunjukkan bahwa responden 

“Selalu” dengan pernyataan tersebut. 
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5. Pengawasan 

a. Pimpinan memberikan arahan kepada karyawan; 

Tabel 4.41 Tanggapan Responden Mengenai “Pimpinan 

memberikan arahan kepada karyawan” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 34 170 81 

2. Sering 4 8 32 19 

3. Kadang-kadang 3 0 0 0 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 202 100 

96,1% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 34 responden (81%), dan 

jawaban terendah responden adalah sering yaitu sebanyak 8 responden (19%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

                                                = 
202

210
 x 100 = 96,1% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Pimpinan memberikan arahan 

kepada karyawan” adalah 96,1% yang menunjukkan bahwan responden “Selalu” 

dengan pernyataan tersebut. 

b. Pimpinan mengawasi karyawan secara langsung; 

Tabel 4.42 Tanggapan Responden Mengenai “Pimpinan 

mengawasi karyawan secara langsung” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 32 160 76,2 

2. Sering 4 7 28 16,7 

3. Kadang-kadang 3 3 9 7,1 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  42 197 100 
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Total Tanggapan Responden 93,8% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menujukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 32 responden (76,2%), 

sering sebanyak 7 responden (16,7%), dan jawaban terendah adalah kadang-kadang 

yaitu sebanyak 3 responden (7,1%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

                                               = 
197

210
 x 100 = 93,8% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Pimpinan mengawasi karyawan 

secara langsung” adalah 93,8% yang menunjukkan bahwa responden “Selalu” dengan 

pernyataan tersebut. 

c. Pimpinan memberikan dukungan melalui motivasi kerja; 

Tabel 4.43 Tanggapan Responden Mengenai “Pimpinan 

memberikan dukungan melalui motivasi kerja” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 30 150 71,4 

2. Sering 4 9 36 21,4 

3. Kadang-kadang 3 3 9 7,1 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 195 100 

92,8% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi respoden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 30 responden (71,4%), 

sering sebanyak 9 responden (21,4%), dan jawaban terendah adalah kadang-kadang 

yaitu sebanyak 3 responden (7,1%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

                                               = 
195

210
 x 100 = 92,8% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Pimpinan memberikan dukungan 

melalui motivasi kerja” adalah 92,8% yang menunjukkan bahwa responden “Selalu” 

dengan pernyataan tersebut. 
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6. Hubungan antar karyawan 

a. Atasan dan bawahan memiliki hubungan yang harmonis; 

Tabel 4.44 Tanggapan Responden Mengenai “Atasan dan bawahan 

memiliki hubungan yang harmonis” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 34 170 81 

2. Sering 4 6 24 14,3 

3. Kadang-kadang 3 2 6 4,8 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 200 100 

95,2% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan tersebut adalah selalu yaitu sebanyak 34 responden (81%), 

sering sebanyak 6 responden (14,3%), dan jawaban terendah adalah kadang-kadang 

dengan jumlah 2 responden (4,8%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑑𝑛𝑒𝑛
 x 100 

                                               = 
200

210
 x 100 = 95,2% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Atasan dan bawahan memiliki 

hubungan yang harmonis” adalah 95,2% yang menunjukkan bahwa responden 

“Selalu” dengan pernyataan tersebut. 

b. Karyawan merasa sangat dihargai hasil kerjanya oleh atasan; 

Tabel 4.45 Tanggapan Responden Mengenai “Karyawan merasa 

dihargai hasil kerjanya oleh atasan” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 36 180 85,7 

2. Sering 4 2 8 4,8 

3. Kadang-kadang 3 4 12 9,5 

4. Pernah 2 0 0 0 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 
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Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 200 100 

95,2% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atas adalah selalu yaitu sebanyak 36 responden (85,7%), 

kadang-kadang sebanyak 4 responden (9,5%), dan jawaban terendah adalah kadang-

kadang dengan  jumlah 2 responden (4,8%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

                                               = 
200

210
 x 100 = 95,2% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Karyawan merasa dihargai hasil 

kerjanya oleh atasan” adalah 95,2% yang menunjukkan bahwa responden “Selalu” 

dengan pernyataan tersebut. 

c. Bekerjasama berjalan dengan baik; 

Tabel 4.46 Tanggapan Responden Mengenai “Bekerjasama 

berjalan dengan baik” 

No. Keterangan Skor Jumlah Responden Skor Total Presentase (%) 

1. Selalu 5 34 170 81 

2. Sering 4 3 12 7,1 

3. Kadang-kadang 3 5 15 11,9 

4. Pernah 2 1 2 2,4 

5 Tidak Pernah 1 0 0 0 

Jumlah  

Total Tanggapan Responden 

42 199 100 

94,7% 

     Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban tertinggi responden 

mengenai pernyataan di atasa adalah selalu yaitu sebanyak 34 responden (81%), 

kadang-kadang yaitu sebanyak 5 responden (11,9%), sering sebanyak 3 responden 

(7,1%), dan jawaban terendah adalah pernah dengan jumlah responden 1 (2,4%). 

Total Tanggapan Responden = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 x 100 

                                               = 
199

210
 x 100 = 94,7% 

 Jadi, total tanggapan responden mengenai “Bekerjasama berjalan dengan baik” 

adalah 94,7% menunjukkan bahwa responden “Selalu” dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.47 Hasil dan Rata-rata Tanggapan Responden Terhadap Kinerja     

Karyawan  

No. Instrumen Pernyataan Skor Total Tanggapan 

Responden 

Rata-rata 

Perindikator 

1. Kualitas: 

1. Karyawan selalu berusaha tepat 

waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya 

2. Karyawan mengerjakan 

pekerjaan dengan baik 

3. Karyawan bekerja sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki 

 

196 

 

 

198 

197 

 

93,3% 

 

 

94,2% 

93,8% 

 

 

 

 

 

93,7% 

 

 

2. Kuantitas: 

4. Karyawan mampu mencapai 

target dalam bekerja  

5. Karyawan menyelesaikan 

pekerjaan secara teliti 

6. Karyawan selalu memberikan 

target dalam bekerja 

 

194 

 

203 

200 

 

 

92,3% 

 

96,6% 

95,2% 

 

 

 

94,7% 

 

3. Ketepatan waktu: 

7. Karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

tepat waktu 

8. Karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaan secara cepat 

9. Karyawan bekerja sesuai dengan 

prosedur yang telah ditentukan 

dan tidak menunda pekerjaan 

 

199 

 

199 

 

202 

 

94,7% 

 

94,7% 

 

96,1% 

 

 

 

95,1% 

4. Penekana biaya; 

10. Biaya anggaran yang dikeluarkan 

sudah sesuai dengan yang 

diberikan oleh instansi 

11. Karyawan diberikan tunjangan 

sesuai dengan kinerja yang 

dihasilkan 

12. Karyawan bertanggung jawab 

atas biaya yang diberikan instansi 

 

202 

 

 

202 

201 

 

96,1% 

 

 

96,1% 

95,7% 

 

 

 

 

95,1% 

5. Pengawasan:    
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13. Pimpinan memberikan arahan 

kepada karyawan 

14. Pimpinan mengawasi karyawan 

secara langsung 

15. Pimpinan selalu memberikan 

dukungan melalui motivasi kerja 

202 

 

197 

195 

96,1% 

 

93,8% 

92,8% 

 

 

94,2% 

6. Hubungan antar karyawan: 

16. Atasan dan bawahan memiliki 

hubungan yang harmonis 

17. Karyawan merasa sangat 

dihargai hasil kerjanya oleh 

atasan 

18. Bekerjasama berjalan dengan 

baik 

 

200 

 

200 

 

199 

 

95,2% 

 

95,2% 

 

94,7% 

 

 

 

95,0% 

Rata-rata Total Tanggapan Responden  94,8% 

Sumber: Diolah, (Tahun 2022) 

 Berdasarkan tabel hasil total tanggapan responden mengenai variabel kinerja 

karyawan dengan nilai rata-rata yakni sebesar 94,8%. Dimana total tanggapan 

responden tersebut pada interval (81%-100%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota sangat baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya responden yang banyak memberikan tanggapan “Selalu” 

mengenai dari ke enam indikator, yaitu kualitas, kuantitas, waktu, penekanan biaya, 

pengawasan, dan hubungan antar karyawan. Dari nilai rata-rata tanggapan responden 

setiap indikator, tanggapan tertinggi hasilnya adalah indikator waktu dan penekanan 

biaya sebesar 95,1%. Sedangkan indikator terendah adalah pada indikator kualitas 

sebesar 93,7%. 

Tabel 4.48 Interprestasi Hasil 

Rasio Efektivitas Nilai Efektivitas  Tingkat Pencapaian 

0-20%  Sangat kurang baik 

21-40%  Kurang baik 

41-60%  Cukup baik 

61-80%  Baik 

81-100% 94,8% Sangat Baik 

 Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 

 



75 
 

 
 
 

4.3.6 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Analisis regresi linier sederhana menurut Sugiyono (2017) “didasarkan pada 

pengaruh fungsional atau kasual suatu variabel independen dengan satu variabel 

dependen”. Setelah melakukan uji regresi dengan menggunakan SPSS 25, maka hasil 

yang dapat dilihat pada tabel di bawah: 

Tabel 4.49 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,836 8,196  1,566 ,125 

Lingkungan ,967 ,109 ,814 8,879 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Primer, diolah SPSS 2022 

 Berdasarkan tabel coefficients di atas, dapat diketahui konstanta sebesar 12,836 

dan koefisien regresi sebesar 0,967. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

dirumuskan model persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

 𝑌 = 12,836 + 0,967X 

 Dimana: 

 𝑎 = Bilangan konstanta 

 𝑏 = Koefisien regresi untuk lingkungan kerja  

 𝑋 = Nilai variabel lingkungan kerja 

 𝑌 = Nilai variabel kinerja karyawan 

 Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana di atas dimana koefisien 

regresi (b) nilainya sebesar 0,967 yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X) 

berpengaruh linier terhadap kinerja karyawan (Y) dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. 

4.3.7  Analisis Koefisien Determinasi  

 Analisis koefisien determinasi (𝑅2) menurut Sugiyono (2017) “digunakan 

untuk mengetahui seberapa besarnya kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikat. Besarnya nilai 𝑅 berkisaran antara 0-1, semakin mendekati angka 1 

nilai 𝑅 tersebut maka semakin besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan 

variabel terikat (Y). 
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 Berdasarkan dari perhitunggan menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 4.50 Hasil Koefisein Determinasi 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data Primer, diolah SPSS 25 

 Berdasarkan tabel di atas besarnya nilai korelasi (𝑅) sebesar 0,814 dan 

𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 sebesar 0,663. Hal ini berarti 66,3% variabel kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja, dan sisanya sebesar 33,7% dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak termasuk kedalam penelitian ini. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik “digunakan dalam pengujian untuk dapat meberikan 

kepastian agar koefisien regresi tidak bias serta konsisten dalam memiliki ketepatan 

dalam estimasi” (Ghozali, 2018) 

4.4.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas menurut Ghozali (2018) “digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel penggunaan atau residual memiliki distribusi normal”. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan one sample kolmogorov 

smirnov test. Data dinyatakan memiliki distribusi normal apabila signifikansinya lebih 

besar dari 0,05. 

Tabel 4.51 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data Primer, diolah SPSS 25 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,814a ,663 ,655 4,593 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,53710201 

Most Extreme Differences Absolute ,103 

Positive ,061 

Negative -,103 

Test Statistic ,103 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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Berdasarkan tabel di atas dari hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai data berdistribusi 

normal. 

4.4.2 Uji Linearitas 

 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel 

terikat memiliki pengaruh linear atau tidak secara signifikan. Dan uji linearitas dapat 

dilakukan melalui Test Of Liniearity dengan kriteria yang berlaku yaitu < 0,05. 

Tabel 4.52 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Kinerja * 

Lingkungan 

Between 

Groups 

(Combined) 2162,767 17 127,222 8,861 ,000 

Linearity 1663,336 1 1663,336 115,856 ,000 

Deviation from Linearity 499,430 16 31,214 2,174 ,041 

Within Groups 344,567 24 14,357   

Total 2507,333 41    

Sumber: Data Primer, diolah SPSS 25 

Berdasarkan tabel di atas pada hasil pengujian linearitas diketahui bahwa nilai 

signifikan liniearity 0,000 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa pada variabel bebas 

dan variabel terikat terdapat pengaruh yang linear. 

4.4.3 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2018) “bertujuan untuk melakukan uji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau 

independen”. Untuk mengetahui suatu model regresi bebas dari multikolinearitas, 

yaitu mempunyai nilai VIF < 10,00 dan nilai Tolerance > 0,10. Berdasarkan dari 

perhitungan menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.53 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

    

                                 Sumber: Data Primer, diolah SPSS 25 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai Tolerance sebesar 1,000 > 0,10 

dan nilai VIF sebesar 1,000 < 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah multikolinearitas. 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LINGKUNGAN 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: KINERJA 
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4.4.4 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018) “bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residul suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut Heteroskedastisitas”. Berdasarkan dari 

perhitungan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
 

Gambar 4.6 Uji Heterokedastitas 

 Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y dan tidak terjadi pola yang jelas, maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi masalah heterokedasisitas. 

4.4.5 Uji Hipotesis Koefisisen Regresi dengan Uji t 

 Uji hipotesis koefisein regresi menurut Ghozali (2016) “untuk mengetahui 

apakah adanya koefisen penelitian signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan” maka dilakukan pengujian dengan uji signifikansi uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 , sebagai 

berikut: 

 Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝑡 (𝑎/2) ; 𝑛 − 𝑘 − 1) 

  a = 5% = 𝑡 (0,05/2) ; 42-2-1) 

   = 0,025 ; 39 

   = 2,022 

  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 8,879 

Untuk membuktikan hal tersebut dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan nilai signifikan. Berdasarkan tabel coeffecient diketahui 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 8,879 yang artinya lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,022 dan dapat juga 

dilihat dari nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
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artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh positif lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kotaterbukti. 

Daerah penerimaan Ho     Daerah Penerimaan Ha 

          

 

              

                                             0           2,022          8,879 

Gambar 4.7 kurva Hasil Pengujian Hipotesis 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Lingkungan Kerja Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

 Lingkungan kerja terdiri dari enam indikator yaitu penerangan/ pencahayaan, 

temperatur/ suhu ruangan, tata letak peralatan kerja, tingkat kebisingan, keamanan, 

dan hubungan antar karyawan. Berdasarkan dari hasil rekapitulasi dan rata-rata 

tanggapan yang diberikan oleh responden yang diinterprestasikan pada nilai interval 

yaitu didapatkan nilai 83,1% yang berada pada kategori sangat baik. 

 Nilai pada indikator penerangan/ pencahayan didapatkan rata-rata tanggapan 

responden yaitu sebesar 87,7%, tanggapan tertinggi pada indikator penerangan/ 

pencahayaan yaitu pada pernyataan “Penerangan membantu karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya” dengan rata-rata tanggapan sebesar 89,5%. Sedangkan 

tanggapan terendah pada pernyataan “Penerangan di tempat kerja menggunakan lampu 

standar” dengan rata-rata tanggapan sebesar 85,2%. 

 Nilai pada indikator temperatur/ suhu ruangan didapatkan rata-rata tanggapan 

responden yaitu sebesar 80,7%, tanggapan tertinggi pada indikator temperatur/ suhu 

ruangan yaitu pada pernyataan “Pendingin udara terasa berlebihan” dengan rata-rata 

tanggapan sebesar 82,3%. Sedangkan tanggapan terendah pada pernyataan “Pendingin 

udara membuat suhu tubuh menjadi tidak stabil” dengan rata-rata tanggapan sebesar 

78,5%. 

 Nilai pada indikator tata letak peralatan kerja didapatkan rata-rata tanggapan 

responden yaitu sebesar 71,7%, tanggapan responden tertinggi pada indikator tata 

letak peralatan kerja yaitu pada pernyataan “Peralatan tulis belum tersusun rapih” 

dengan rata-rata tanggapan sebesar 83,8%. Sedangkan tanggapan terendah pada 

pernyataan “dokumen-dokumen belum terususn rapih” dengan rata-rata tanggapan 

sebesar 61,4%. 

 Nilai pada indikator tingkat kebisingan didapatkan rata-rata tanggapan 

responden yaitu sebesar 83,4%, tanggapan tertinggi pada indikator tingkat kebisingan 

yaitu pada pernyataan “Kebisingan dapat mengganggu konsentrasi pada saat bekerja” 
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dengan rata-rata tanggapan sebesar 86,1%. Sedangkan tanggapan terendah pada 

pernyataan “Suara bising terdengar sampai keruang kerja” dengan rata-rata tanggapan 

sebesar 80,9%. 

 Nilai pada indikator keamanan didapatkan rata-rata tanggapan responden yaitu 

sebsesar 85,2%, tanggapan tertinggi pada indikator keamanan yaitu pada pernyataan 

“Memberikan kenyamanan lingkungan kerja” dengan rata-rata tanggapan sebesar 

86,6%. Sedangkan tanggapan terendah pada pernyataan “Kondisi lingkungan kerja 

sangat terjaga dengan baik” dengan rata-rata tanggapan sebesar 83,8%. 

 Nilai pada indikator hubungan antar karyawan didapatkan rata-rata tanggapan 

responden yaitu sebesar 90,1%, tanggapan tertinggi pada indikator hubungan antar 

karyawan yaitu pada pernyataan “Karyawan memiliki perasaan senang bekerjasama 

dengan atasan” dengan rata-rata tanggapan sebesar 93,3%. Sedangkan tanggapan 

terendah pada pernyataan “Memiliki suasana kerja yang baik” dengan rata-rata 

tanggapan sebesar 86,6%. 

4.5.2 Kinerja Karyawan Pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

 Kinerja karyawan terdiri dari enam indikator yaitu, kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, penekanan biaya, pengawasan, dan hubungan antar karyawan. 

Berdasarkan hasil dari rekapitulasi dan rata-rata tanggapan responden yang 

diinterprestasikan pada nilai interval yaitu didapatkan nilai sebesar 94,8% yang berada 

pada kategori sangat baik. 

 Nilai pada indikator kualitas didapatkan rata-rata tanggapan responden yaitu 

sebesar 93,7%, tanggapan tertinggi pada indikator kualitas yaitu pada pernyataan 

“Karyawan mengerjakan pekerjaan dengan baik” dengan rata-rata tanggapan sebesar 

94,2%. Sedangkan tanggapan terendah pada pernyataan “Karyawan selalu berusaha 

tepat waktu dalam menyelesaikan tugasnya” dengan rata-rata tanggapan sebesar 

93,3% 

 Nilai pada indikator kuantitas didapatkan rata-rata tanggapan responden yaitu 

sebesar 94,7%, tanggapan tertinggi pada indikator kuantitas yaitu pada pernyataan 

“Karyawan menyelesaikan pekerjaan secara teliti” dengan rata-rata tanggapan sebesar 

96,6%. Sedangkan tanggapan terendah pada pernyataan “Karyawan mampu mencapai 

target dalam bekerja” dengan rata-rata tanggapan sebesar 92,3%. 

 Nilai pada indikator ketepatan waktu didapatkan rata-rata tanggapan responden 

yaitu sebesar 95,1%, tanggapan tertinggi pada indikator ketepatan waktu yaitu pada 

pernyatan “Karyawan bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan dan tidak 

menunda pekerjaan” dengan rata-rata tanggapan sebesar 96,1%. Sedangkan tanggapan 

terendah pada pernyataan ke 7 dan 8 dengan rata-rata tanggapan sebesar 94,7%. 

 Nilai pada indikator penekanan biaya didapatkan rata-rata tanggapan 

repsonden yaitu sebesar 95,1%, tanggapan tertinggi pada indikator penekanan biaya 

yaitu pada pernyataan ke 10 dan 11 dengan rata-rata tanggapan sebesar 96,1%. 
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Sedangkan tanggapan terendah pada pernyataan “Karyawan bertanggung jawab atas 

biaya yang diberikan oleh instansi” dengan rata-rata tanggapan sebesar 95,7%. 

 Nilai pada indikator pengawasan didapatkan rata-rata tanggapan responden 

yaitu sebesar 94,2%, tanggapan tertinggi responden pada indikator pengawasan yaitu 

pada pernyataan “Pimpinan memberikan arahan kepada karyawan” dengan rata-rata 

tanggapan sebesar 96,1%. Sedangkan tanggapana terendah pada pernyataan 

“Pimpinan selalu memberikan dukungan melalui motivasi kerja” dengan rata-rata 

tanggapan sebesar 92,8%. 

 Nilai pada indikator hubungan antar karyawan didapatkan rata-rata tanggapan 

responden yaitu sebesar 95,0%, tanggapan tertinggi pada indikator hubungan antar 

karyawan yaitu pada pernyataan ke 16 dan 17 dengan rata-rata tanggapan sebesar 

95,2%. Sedangkan tanggapan terendah pada pernyataan “Bekerjasama bejalan dengan 

baik” dengan rata-rata tanggapan sebesar 94,7%. 

4.5.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada BPJS Ketenagakerjaan 

Bogor Kota dengan menggunakan responden sebanyak 42 orang mengenai pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Dan dari hasil yang didapatkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif lingkungan kerja dengan kinerja karyawan. Hal ini 

dilihat dari uji hipotesi regresi atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 8,879 dan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,022 

yang menunjukkan bahwa 8,879 > 2,022 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dapat 

dilihat dari signifikansi yaitu sebesar 0,000 < 𝑎 = 0,05 maka dari hasil hipotesis 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan positif lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota terbukti. 

 Hal tersebut diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah 

Yuliani dan Suprayoga (2021), Kartika Yuliantari (2020), Rulian Mauri Putri (2022), 

Ronal Donra Shihaloho dan Holtin Siregar (2020), dan Rusti Mawa Paci (2017). Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif 

dengan kategori kuat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan yang sudah 

diperoleh pada bab sebelumnya mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota, maka peneliti dapat menarik 

simpulan dan memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

 Simpulan yang dapat peneliti peroleh darai hasil penelitian ini yaitu: 

1. Lingkungan kerja pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota termasuk dalam 

kategori sangat baik. Berdasarkan analisis deskriptif hasil rata-rata tanggapan 

responden pada variabel lingkungan kerja yaitu sebesar 83,1%. Indikator yang 

menunjukkan niali rata-rata perindikator tertinggi yaitu pada pernyataan 

“Hubungan antar karyawan” yaitu sebesar 90,1%. Tanggapan sub indikator 

paling tinggi nilainya adalah pada pernyataan “Karyawan memiliki perasaan 

senang bekerjasama dengan atasan” yaitu sebesar 93,3%. Sedangkan indikator 

yang menunjukkan nilai rata-rata perindikator terendah  yaitu pada pernyataan 

“Tata letak peralatan kerja” yaitu sebesar 71,7%, tanggapan sub indikator 

paling rendah nilainya adalah pada pernyataan “Dokumen-dokumen belum 

tersusun rapih” yaitu sebesar 61,4%. 

2. Kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota termasuk dalam 

kategori sangat baik. Berdasarkan analisis deskriptif hail rata-rata tanggapan 

responden pada variabel kinerja karyawan yaitu sebesar 94,8%. Indikator yang 

menunjukkan nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi yaitu pada 

pernyatan “Ketepatan waktu” dan “Penekanan biaya” yaitu sebesar 95,1%. 

Tanggapan sub indikator paling tinggi nilainya adalah pada pernyataan 

“karyawan menyelesaikan pekerjaan secara teliti” yaitu sebesar 96,6%. 

Sedangkan indikator yang menunjukkan nilai rata-rata tanggapan responden 

terendah pada pernyataan “Kualitas” yaitu sebesar 93,7%, tanggapan sub 

indikator paling terendah nilainya adalah pada pernyataan “Karyawan mampu 

mencapai target dalam bekerja” yaitu sebesar  92,3%. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana 

menunjukkan nilai koefisein 0,967 dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 8,879 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,022 

maka Ho ditolak dan Ha diterima dan berdasarkan hasil koefisien determinasi 

besarnya nilai korelasi (𝑅) sebesar 0,814 dan 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 sebesar 0,663. Hal ini 

berarti 66,3% variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh varaibel 

lingkungan kerja, sedangkan sisanya sebsar 33,7% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak termasuk kedalam penelitian ini. 



83 

 
 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Tanggapan reposnden mengenai lingkungan kerja, indikator terendah yaitu 

mengenai tata letak peralatan kerja. Oleh karena itu, disarankan agar instansi 

dapat memberikan atau menambah tempat untuk penyimpanan dokumen-

dokumen agar dapat tersusun dengan rapih, sehingga karyawan merasa 

nyaman dalam menyelesaikan tugas dan mencapai target dalam bekerja. 

2. Tanggapan responden mengenai kinerja karyawan, indikator terendah yaitu 

mengenai kuantitas. Oleh karena itu, disarankan instansi memberikan 

dukungan kepada karyawan dan kenyamanan pada lingkungan kerja agar dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan dengan mudah dan cepat.  

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperhatikan kembali dalam 

memperhatikan penelitian sebelumnya karena masih ada banyak faktor diluar 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan dan untuk memperluas 

untuk mencari faktor lain yang dapat berpengaruh tehdadap kinerja karyawan. 
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Lampiran 1.  Surat keterangan selesai praktik kerja lapangan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Kuesioner penelitian 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

PADA BPJS KETENAGAKERJAAN BOGOR KOTA  

 

Kepada,  

Yth. Bapak/ Ibu Karyawan 

Di BPJS Ketenagakerjaan Bogor Kota 

 

Dengan Hormat, 

Saya mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan 

mengharapkan kesediaan kepada Bapak dan Ibu untuk mengisi kuesioner ini. 

Kuesioner adalah alat untuk pengambilan data dalam penyususnan skripsi saya yang 

berjudul: “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada BPJS 

Ketenagakerjaan Bogor Kota”. Informasi yang Bapak dan Ibu berikan akan sangat 

membantu kelancaran penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak dan Ibu 

untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapakan terima kasih. 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

1. Berikan tanda centang pada jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat 

Bapak dan Ibu; 

2. Seluruh pernyataan pada kuesioner ini harus diisi dan dijawab; 

3. Ada lima alternatif jawaban yaitu: 

 Sangat Setuju (SS)  = 5 

 Setuju (S)   = 4 

 Ragu-ragu (R)   = 3 

 Tidak Setuju (TS)  = 2 

 Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

 



 
 

 
 

Dan atau jawaban: 

 Selalu (S)   = 5 

 Sering (S)   = 4 

 Kadang-kadang (K)  = 3 

 Pernah (P)   = 2 

 Tidak Pernah (TP)  = 1 

  

IDENTITAS RESPONDEN 

Jenis Kelamin  : a.     Laki-laki  b.           Permepuan  

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : a.          SMA   b.           D3 

     c.          S1   d.           S2 

Lama Bekerja  : a.     1-2 Tahun  b.            3-4 Tahun 

     c.      > 5 Tahun   

KUEISONER PENELITIAN 

1. Variabel (X) Lingkungan Kerja 

No. Perenyataan S 

5 

SS 

4 

RR 

3 

TS 

2 

STS 

1 

LINGKUNGAN KERJA 

A. PENERENGAN/ PENCAHAYAAN 

1. 

 

a. Penerangan di tempat kerja sudah baik;      

b. Penerangan membenatu karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya; 

     

c. Penerangan di tempat kerja menggunakan lampu 

standar; 

     

B. TEMPERATUR/ SUHU RUANGAN 

2. a. Karyawan merasakan kenyamanan pada ruang 

kerja; 

     

b. Pendingin udara terasa berlebihan;      

c. Pendingin udara membuat suhu tubuh menjadi 

tidak stabil; 

     

C. TATA LETAK PERALATAN KERJA 

3. a. Kurangnya penataan perlatan kerja;      

b. Dokumen-dokumen sudah tersusun rapih;      

c. Peralatan tulis sudah tersusun rapih;      



 
 

 
 

 

 

2. Varibel (Y) Kinerja Karyawan 

No. Pernyataan S 

5 

S 

4 

KK 

3 

P 

2 

TP 

1 

A. KUALITAS 

1. a. Karyawan selalu berusaha tepat waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaannya; 

     

b. Karyawan mengerjakan pekerjaan dengan 

baik; 

     

c. Karyawan bekerja sesuai dengan 

kemampuan; 

     

B. KUANTITAS 

2. a. Karyawan mampu mecapai target dalam 

bekerja; 

     

 b. Karyawan menyelesaikan pekerjaan secara 

teliti; 

     

 c. Karyawan memberikan target dalam 

bekerja; 

     

D. TINGKAT KEBISINGAN 

4. a. Suara bising terdengar sampai keruang kerja;      

b. Kebisingan dapat mengganggu konsentrasi pada 

saat bekerja; 

     

c. Kebisingan dapat mengganggu pendengaran;      

E. KEAMANAN 

5. a. Kondisi lingkungan kerja sangat terjaga;      

b. Kantor dijaga oleh beberapa CCTV keamanan;      

c. Kantor memberikan kenyamanan lingkungan 

kerja; 

     

F. HUBUNGAN ANTAR KARYAWAN 

6. a. Komunikasi dengan rekan kerja berjalan dengan 

baik; 

     

 b. Karyawan memiliki perasaan senang 

bekerjasama dengan atasan; 

     

 c. Karyawan memiliki suasana kerja yang baik;      



 
 

 
 

C. KETEPATAN WAKTU 

3. a. Karyawan mampu menyelesaiakan 

pekerjaan dengan tepat waktu; 

     

b. Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 

secara cepat; 

     

c. Karyawan bekerja sesuai dengan prosedur 

yang telah ditentukan dan tidak menunda 

pekerjaan; 

     

D. PENEKANAN BIAYA 

4. a. Biaya yang dikeluarkan sudah sesuai 

dengan yang diberikan oleh instansi; 

     

b. Karyawan diberikan tunjangan sesuai 

dengan kinerja yang dihasilkan; 

     

c. Karyawan bertanggung jawab atas biaya 

yang diberikan instansi; 

     

E. PENGAWASAN 

5. a. Pimpinan memberikan arahan kepada 

karyawan; 

     

b. Pimpinan mengawasi karyawan secara 

langsung; 

     

c. Pimpinan selalu memberikan dukungan 

melalui motivasi kerja; 

     

F. HUBUNGAN ANTAR KARYAWAN 

6. a. Atasan dan bawahan memiliki hubungan 

yang harmonis; 

     

b. Karyawan merasa sangat dihargai hasil 

kerjanya oleh atasan; 

     

c. Bekerjasama berjalan dengan baik;      

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja 

Jawaban Responden tentang Variabel (X) Lingkungan Kerja  

Variabel Lingkungan Kerja (X) 

No. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Skor Total 

1. 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 61 

2. 5 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

3. 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 81 

4.. 4 5 3 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 78 

5. 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 62 

6. 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 61 

7. 4 4 4 4 3 4 4 4 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 76 

8. 4 5 3 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 74 

9. 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 55 

10. 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 75 

11. 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 75 

12. 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 77 

13. 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 73 

14. 4 4 4 4 3 4 4 4 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 80 

15. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 71 

16. 5 5 5 5 4 4 3 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 81 

17. 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 80 

18. 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 75 

19. 5 5 4 5 4 4 5 2 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 78 

20. 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 79 

21. 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 73 

22. 5 5 5 4 2 2 3 3 3 4 5 3 5 5 5 5 5 5 74 

23. 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 77 

24. 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 76 

25. 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 72 

26. 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 78 

27. 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 75 

28. 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 71 

29. 5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 72 

30. 5 5 4 3 4 4 2 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 75 

31. 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 78 

32. 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 77 

33. 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 82 

34. 4 4 4 3 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 74 

35. 5 4 4 5 4 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 77 

36. 4 4 4 5 4 4 3 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 78 

37. 4 4 4 5 5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 76 

38. 4 4 4 5 5 5 3 2 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 79 



 
 

 
 

39. 5 5 5 3 5 5 3 2 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 74 

40. 5 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 81 

41. 5 5 4 4 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

42. 5 5 5 5 4 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

 

Lampiran 4. Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan 

Jawaban Responden Tentang Variabel (Y) Kinerja Karyawan 

Variabel Lingkungan Kerja (X) 

No. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Skor Total 

1. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 65 

2. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

3. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 89 

4.. 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 86 

5. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 65 

6. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 68 

7. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

8. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 68 

9. 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 68 

10. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

11. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

12. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

13. 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 

14. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

15. 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 79 

16. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

17. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

18. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 87 

19. 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 75 

20. 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 80 

21. 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 2 81 

22. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

23. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

24. 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

25. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 80 

26. 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 87 

27. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

28. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

29. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

30. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

31. 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

32. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

33. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 



 
 

 
 

34. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

35. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

36. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

37. 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 

38. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

39. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

40. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

41. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

42. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5.  Distribusi Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Siginifikansi 5% dan 1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6.  Distribusi Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (df = 1 – 50)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7.  Titik Presentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

 


